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1. 


Nama aku Kim Jisoo, aku kehilangan kedua ibu bapa aku 
sejak kecil dan sejak itu aku tinggal di rumah panti 


Aku mengalami trauma mungkin saja sebab kemalangan 
yang menimpa eomma dan appa aku dan selepas saja 
kemalangan itu aku dapat melihat sesuatu yang orang lain 
mungkin tak dapat melihatnya 


Pada awalnya aku berasa takut sebab itu adalah pertama 
kali nya aku dapat melihat alam yang lain dari alam 
manusia. Dapat melihat hantu atau arwah gentayangan 
yang perlbagai rupa ada yang muncul tak cukup fizik 
seperti tidak mempunyai tangan atau kaki ada juga yang 
tak mempunyai kepala atau juga mereka muncul dengan 
cukup fizik tapi keadaan mereka sangat menakutkan 
contohnya seperti bola mata terkeluar, darah yang terus 
keluar dari tubuh mereka dan ada juga otak mereka yang 
terkeluar dari kepala mereka 


Sungguh menakutkan... 


Tapi lama kelamaan aku mula terbiasa apa yang aku lakukan 
cuma pura-pura tak melihat mereka 


lanya senang bukan? 


Jisoo, kamu sudah siap? Itu adalah suara dari tante aku dia 
sudah lama menunggu di ruang tengah rumah bersama 
dengan anak tunggalnya 


Semalam tante Yoora mengambil aku dari rumah panti 
untuk pergi ke rumahnya. Kalau korang bertanya kenapa 
aku tidak tinggal dengan tante Yoora selepas eomma dan 
appa aku meninggal sebabnya adalah aku sudah selesa dan 


nyaman tinggal di rumah panti jadi aku menolak tawaran 
tante Yoora yang pernah meminta aku untuk tinggal 
dengannya masa umur aku 6 tahun 


Ne tante, Jisoo sudah siap selepas nengatakan itu aku terus 
pergi ke ruang tengah untuk menemui tante dan sepupu 
aku 


Hari ni aku akan pergi ke asrama, asrama di mana anak 
tante Yoora juga bersekolah di sana. Awalnya aku menolak 
tapi selepas tante Yoora dan eommanim memujuk aku 
akhirnya aku ikut kan sahaja. Eommanim adalah guru yang 
mengajar dan menjaga aku dan anak-anak yang lain di 
rumah panti kitaorang memanggil nya dengan sebutan 
ecommanim 


"Ayo kata tante Yoora selepas aku sudah tiba di ruang 
tengah. Aku mengganguk dan mengikuti tante Yoora dari 
belakang sambil meyandang tas aku 


Aku tersenyum di dalam kereta dan memandang ke luar 
tingkap 


Jisoo apakah kamu gembira aku memalingkan wajah aku 
dan memandang tante Yoora yang melihat aku dari balik 
cermin kereta 


Ne tante, Jisoo gembira 


Akhirnya aku dapat juga bersekolah dengan unnie dan itu 
pula suara sepupu aku, Park Chaeyoung atau boleh panggil 
Rose sebab dia suka dengan bunga rose jadi dari situlah dia 
menyuruh semua orang memanggilnya dengan nama Rose 


Aku cuma tersenyum mendengar ucapan Rose dan 
mengangguk. Ada perasan awkward pada diri aku bila 


bercakap atau berada dekat dengan Rose mungkin sebab 
sudah 12 tahun kitaorang tak bersama 


Akhirnya selepas lama berada di jalan raya dan di sini lah 
aku berada sekarang ini di asrama tapi apa yang aku lihat 
hanyalah ada gedung-gedung sahaja dan itu membuat aku 
berasa sedikit bingung 


Di mana asrama nya? tanya aku dengan muka yang masih 
bingung 


Di situ tunjuk Rose di sebalik gedung-gedung itu dan aku 
masih cuba untuk tengok di mana arah Rose tunjuk tapi 
masih tak dapat lihat lagi 


Mana? Unnie cuma lihat ada gedung-gedung sahaja tanya 
aku sekali lagi 


Ketawa Rose dan tante Yoora terdengar di gegendang 
telinga aku dan aku cuma memandang mereka dengan riak 
wajah polos dan bingung aku 


Hahaha asrama berada di sebalik gedung-gedung itu unnie. 
Gedung-gedung tu lah tempat di mana kita akan belajar 


Jisoo manggut-manggut dan tak lupa juga wajah Jisoo yang 
memerah menahan malu 


Haha baiklah tante hantar korang berdua sampai dekat sini 
saja ya nanti Rose tolong bawa Jisoo pergi ke ruang kepala 
sekolah ya 


Ne eomma 


Aku dan Rose keluar dari mobil tante Yoora dan 
melambaikan tangan ke arahnya 


Bye tante/eomma 
Bye anak-anak 


Dan tak lama kemudian mobil tante Yoora tidak ada lagi di 
hadapan aku dan Rose 


Ayo unnie ajak Rose sambil menggenggam tangan aku erat 
dan aku pun membalas genggaman itu 


Aku pun mengikuti Rose masuk ke gedung-gedung tersebut 
dan menuju ke ruang kepala sekolah 


Gedung-gedung ini besar ya? 


Unnie gedung-gedung ni nampak saja macam banyak tapi 
sebernanya ada satu gedung saja 


Aku mengernyit bingung mendengar ucapan Rose tadi 
Tak banyak?? Ada satu gedung saja? batin Jisoo 


Gedung ni memang ada satu saja unnie tapi sebabkan 
gedung ni besar jadi mungkin saja unnie nampak macam 
ada banyak jelas Rose panjang lebar dan aku hanya 
manggut-manggut saja 


Unnie kita sudah sampai 


Aku mengangguk dan tersenyum ke arah Rose tak sedar 
sudah sampai di depan kepala sekolah 


Tok...tok... 
Masuk kata seseorang dari dalam 


Aku dan Rose pun masuk ke dalam ruang tersebut 


Iya? 


Bu ni murid pindahan itu ucap Rose sambil menunjuk ke 
arah Ku 


Oo ini lah Kim Jisoo 
Ne Bu sepupu ku 


Baiklah kamu isi borang ini terlebih dahulu ucap Bu Lia 
sambil memberi aku sehelai kertas untuk diisi 


Bu Lia pergi ke arah lemari dan mengambil beberapa 
seragam sekolah dan kartu,setelah itu berjalan menuju ke 
aku dan Rose 


Ini seragam kamu dan kunci kamar kamu Bu Lia 
menyondorkan seragam dan kunci kepada ku 


Kamar kamu di lantai 3 berhadapan dengan kamar Rose, 
kamu tahu Rose sendiri yang meminta ibu supaya kamar 
kamu dekat dengan kamarnya Bu Lia tertawa kecil sambil 
menjelaskan perkara itu 


Rose tersipu malu dan aku tertawa kecil mendengar ucapan 
Bu Lia 


Ouu ini jadwal dan nama kelas kamu Bu Lia meletakkan 
jadwal dan nama kelas aku di atas seragam sekolah aku 


Baiklah terima kasih Bu kami pergi dulu ya aku pamit 
kepada Bu Lia dan berjalan keluar dari ruangan tersebut dan 
diikuti dengan Rose yang berjalan di belakang aku 


Aku dan Rose keluar dari gedung dan berjalan menuju ke 
asrama yang berada di sebalik gedung 


Selama perjalanan aku dan Rose mengobrol untuk 
menghilangkan rasa canggung antara kitaorang 


Sebelah kanan ini asrama putri dan sebelah kiri itu pula 
asrama putra. Pos satpam ada di depan gerbang gedung 
tadi 


Banyak lagi lah Rose jelaskan pada aku tentang gedung dan 
asrama ini di mana letaknya perpustakaan, ruang guru dan 
banyak lagi dan aku cuma mendengar dan sesekali 
manggut-manggut kan kepala ku 


Aku dan Rose menuju ke lift bila saja pintu lift terbuka aku 
melihat ada seorang cowok di dalamnya sambil memakai 
seragam sekolah. Bukan itu jadi masalahnya tapi 
masalahnya adalah apa yang dia lakukan di asrama cewek 
ini 


Tapi selepas itu aku buang jauh-jauh fikiran itu dan berfikir 
mungkin saja dia ingin menemui sahabat cewek nya disini 
atau menemui kekasih nya 


Aku melihat ke arah Rose tapi riak wajah Rose terlihat biasa 
saja 
Apakah Rose tidak peduli dengan adanya cowok di sini batin 
Jisoo 


Aku cuba tak peduli dengan cowok yang berada di sebelah 
aku ini tapi cowok ini membuat aku sedikit tak nyaman 
sebab dia dari tadi memandang aku dengan senyuman nya 


Hai cowok ini mengulurkan tangannya, aku melihat tangan 
cowok ini bewarna putih pucat 


Aku jadi agak sedikit ragu-ragu untuk terima jabatan dia itu 
tapi selepas itu aku cuba memberanikan diri untuk berjabat 


dengan nya 
Baru saja aku ingin berjabat tapi tiba-tiba 
Tembus... 


Aku berasa agak sedikit terkejut dan menarik semula tangan 
aku 


Tembus? Hehehe mianhe aku lupa ucap cowok tersebut 
sambil tersenyum kepada aku 


Aku merinding melihat nya dan mata aku hanya tertumpu 
kepada lantai lift saja sambil berharap cepat sampai ke 
lantai 3 


Rose yang menyedari tingkah laku Jisoo yang seperti orang 
ketakutan terus menanyakan kepada Jisoo 


Unnie tak apa-apa? tanya Rose 
Ne unnie baik saja 
Ting.. 


Akhirnya sudah sampai di lantai 3 aku cepat-cepat keluar 
dari lift dan Rose terpaksa berlari kecil untuk berjalan 
bersama dengan ku 


Di dalam perjalanan menuju ke kamar aku, aku masih lagi 
melihat cowok itu tapi kali ini cowok itu berada tepat di 
hadapan aku 


Aku tidak berhenti, palingan juga nanti tembus 
Aku berfikir begitu 


Bruk... 


Tapi dugaan aku salah bila sahaja seragam dan kunci yang 
aku pegang tadi jatuh ke lantai 


Aku mengutip semua barang itu dan semestinya ditolong 
oleh Rose 


Unnie tak apa-apa? Bagaimana boleh jatuh ini? tanya Rose 
dengan riak wajah khawatir 


Unnie cuma tersandung saja sebab itu terjatuh aku cuba 
untuk tersenyum 


Dan aku terus berdiri dan berjalan di samping cowok 
tersebut tanpa menghiraukan cowok yang tengah berada 
dia hadapan aku ini, aku terus berlalu menuju ke kamar aku 
diikuti dengan Rose yang berada di samping aku 


Finally | found someone who can hepl me selepas 
mengatakan itu cowok itu terus menghilang entah kemana 


2. 


Di dalam perjalanan aku hanya mengelamun saja tidak tahu 
kenapa perkara tadi justru membuat aku tidak henti-henti 
ingin memikirkan nya 


"Apakah benar dia bukan manusia?" -batin Jisoo 


Badan aku merasa merinding bila memikirkan nya dan 
perkara itu menarik minat Rose untuk mengetahui kenapa 
sepupu nya menggigil 


"Apakah unnie kesejukan? "-batin Rose 


"Unnie? "Rose memanggil Jisoo yang berada di sebelahnya 
dengan nada yang lembut 


"N..ne? " seketika aku tersedar dari lamunanku bila aku 
terdengar Rose memanggilku 


"Unnie tak apa-apa? " 
"Ne unnie baik-baik saja" aku cuba tersenyum ke arah Rose 
"Benarkah? Jadi tadi kenapa badan unnie tadi menggigil? " 


Aku diam cuba untuk memikirkan jawapan yang sesuai 
untuk Rose 


"Apakah unnie kesejukan? " pertanyaan Rose membuatkan 
aku mengangguk 


"Ne unnie kesejukan" aku cuba untuk menutupi rasa 
gugupku dengan senyum dan Rose juga turut membalas 
senyuman dari aku 


"Ah-nampaknya kita sudah sampai di depan kamar unnie" 
aku melihat pintu kamar ku yang bernombor ' 317' 


"Rose rasa mesti unnie penatkan jadi unnie pergilah berehat 
kalau unnie butuh apa-apa ketuk saja pintu kamar Rose" 
Rose menunjuk ke arah kamarnya yang berhadapan dengan 
kamar ku. Pintu kamar Rose yang bernombor'327' 


"Ne baiklah unnie berehat dulu ya" 


"Daah-unnie" Rose melambaikan tangan ke arah aku dan 
aku pun membalas nya 


Aku masuk ke dalam kamar ku dan menyalakan lampu, 
dapat aku lihat beberapa 'arwah gentayangan' yang 
berlalu lalang di kamar ku dan hal itu membuat badan aku 
berasa merinding 


Bukan itu saja aku dapat juga rasakan ada sesuatu yang 
tengah bergerak dan mengelus kaki ku dengan keberanian 
yang ada aku melihat ke arah kakiku, aku sontak menutup 
mataku dengan kedua tanganku bila saja aku lihat hanya 
ada tangan yang tengah mengelus kakiku yang tidak 
ditutupi apa-apa 


Selepas beberapa menit, aku cuba untuk melihat sekeliling 
dari sela-sela jariku yang masih menutupi mata ku 


Dan aku lihat sudah tidak ada lagi arwah gentayangan yang 
berlalu lalang di kamar ku, aku membuka mata ku dan 
bernafas lega 


"Huft- apakah tadi cuma imajinasi aku saja" 


"Tapi kenapa terasa nyata" 


Aku melihat ke arah kakiku tidak ada lagi tangan yang 
berada di sana. Sebab kan aku merasa malas untuk 
memikirkan perkara itu jadi aku putuskan untuk pergi ke 
kamar mandi untuk bersih kan badan aku yang mula berasa 
lengket ini 


Selepas saja habis membersih kan diri,aku menuju ke arah 
koper aku dan menyusun pakaian aku di almari yang berada 
sebelah kasur aku 


Selepas saja selesai menyusun pakaian,aku terus 
merebahkan diri di atas kasur yang empuk dan melihat 
sekeliling 


Sunyi dan sepi 


Itulah yang aku rasakan tiba-tiba saja air mata aku jatuh. 
Aku rindu akan rumah panti yang selalu meriah dengan 
suara berisik dari anak-anak panti dan juga suasana ini 
mengingatkan aku pada eomma dan appa 


Tidak tahu kenapa setiap kali aku berada dalam suasana ini 
pastinya aku akan teringat pada mereka 


Sungguh aku sangat-sangat rindu pada mereka 


Tanpa aku sedari air mata aku mulai turun dengan derasnya 
dan lama kelamaan mata aku mulai terasa berat dan selepas 
beberapa menit aku mulai tertidur dengan air mata yang 
mulai mengering 


"Cerita cewek ini menarik nampaknya aku kena mulai 
mencari tahu tentang cewek ini" 'orang itu' berjalan dekat 
dengan Jisoo yang tertidur dan mengecup ubun-ubun Jisoo 
dengan lembutnya 


"Kau jangan risau mulai sekarang aku akan buat kau lupa 
akan kesedihan kau dan akan diganti dengan senyuman 
yang akan terukir di wajah cantik kau ini" 

'orang itu' mengelus wajah Jisoo mulai dari kepala, hidung 
hingga lah ke pipi Jisoo. Sebuah senyuman terukir di wajah 
pucat 'orang itu' 


Keesokan harinya 


'Orang itu' masih lagi di dalam kamar Jisoo, duduk 
bersebalahan dengan Jisoo di atas kasur. Tangan Jisoo 
melingkar di pinggang 

'orang itu' membuatkan 'orang itu' tersenyum senang 
melihatnya 


"Kau cantik sekali walaupun sedang tidur" tangan 'orang itu' 
mengelus muka Jisoo lembut dan perkara itu membuatkan 
Jisoo terbangun dari tidurnya, 'orang itu' berasa terkejut dan 
dengan cepatnya 'orang itu' menghilangkan diri 


Jisoo pov 


Aku terbangun dari tidur aku bila saja aku merasakan muka 
aku dielus seseorang ataupun sesuatu, aku menduduk kan 
diri aku di atas kasur sambil tangan aku mengucek mata 
aku 

Dengan kesadaran yang belum cukup sadar lagi aku melihat 
sekeliling kamar aku 


Tiada sesiapa 

"Mungkin saja angin" Aku memikirkan mungkin saja angin 
yang lalu di wajah ku ini tapi tiba-tiba aku teringat akan 
sesuatu 


"Sepertinya tadi aku sedang memeluk sesuatu 
ataupun...seseorang?" 


"Tapi kalau sesuatu di manakah ia? Seingat aku di kamar 
aku tidak ada guling ataupun boneka" 


"Tapi kalau seseorang... Aku terdiam sebentar lalu 
menggelengkan kepala dan tertawa kecil 


"Haha tidak mungkin ada orang disini, aku kan cuma 
sendirian di sini " 


Selepas mengatakan itu aku terus mengambil ponsel aku 
yang berada di nakas dan melihatnya 


Sudah pukul 8 pagi ternyata 


Kelas aku akan mula lagi 2 jam jadi aku fikirkan untuk 
mandi terlebih dahulu selepas itu mengajak Rose untuk 
makan bersama 


Sepertinya itu idea yang terbaik daripada aku memikirkan 
hal tadi 


Sekitar 1 jam aku mandi akhirnya aku sudah siap 
mengenakan pakaian. Aku cuma memakai setelan jeans 
bewarna biru muda, kaos bewarna putih dan juga jaket yang 
bercorak arnab lucu di atasnya 


Aku melihat penampilan aku dari pantulan cermin yang 
berada di hadapan aku 


Cantik 


Itulah yang aku rasakan sekarang ini. Setelah puas dengan 
penampilan aku, aku terus menyandang tas dan keluar dari 
kamar 


"Hehehe kau memang cantik, Kim Jisoo" 


Kini aku berada di depan kamar Rose menunggunya untuk 
bersiap 


Setelah 30 menit menunggu Rose untuk bersiap akhirnya 
dia keluar dari kamarnya dengan mengenakan pakaian yang 
sama dengan ku tapi yang lainnya cuma jaket dia yang 
bercorak chipmunk lucu di atasnya 


Aku tertawa kecil melihat penampilan nya yang hampir 
sama dengan aku kalau bukan disebabkan jaket yang 
berlainan aku rasa kitaorang mungkin sudah kenakan 
pakaian yang sama 


"Kenapa kenakan pakaian yang sama dengan unnie" 


"Wae? Nggak boleh?" Rose cemberut mendengar ucapan 
aku tadi 


"Hehehe unnie cuma bertanya saja" rasa gemas melihat 
Rose yang cemberut seperti ini 


"Apakah unnie mendapat rehat yang cukup" Rose 
mengajukan pertanyaan kepada aku tapi kali ini bukan 
dengan muka cemberut nya tapi melainkan muka yang 
dihiasi dengan senyuman 


"Ne unnie cukup rehat semalam" Rose tersenyum 
mendengarnya 


"Apakah unnie lapar? Mari kita pergi ke cafeteria dulu" 
"Cafeteria? " aku berasa bingung 

"Apakah ada cafeteria di asrama ini? "-batin Jisoo 

"Ne sekolah kita punya cafeteria" 


"Dimana?" 


"Di hadapan asrama ini saja" 


Aku manggut-manggut mendengarnya rupanya di sini juga 
ada cafeteria 


Aku melihat se keluruhan cafeteria ini tempat nya sangat 
luas dan sejuk. Terdapat ramai siswa dan siswi di sini 


"Apakah ini juga ruang makan? " 


"Ne ini bukan saja cafeteria tapi juga ruang makan untuk 
semua siswa dan siswi di sekolah ini" 


Aku dan Rose melangkah kan kaki kami menuju ke salah 
satu meja yang kosong dan duduk di sana 


Setelah saja kitaorang duduk aku lihat Rose sepertinya 
sedang mencari seseorang 


"Rose kau tunggu siapa? " 
"Aku tunggu teman-teman aku unnie" 


Aku mengangguk mendengarnya dan turut serta menunggu 
teman-teman Rose 


Setelah lama menunggu akhirnya sosok yang dicari Rose 
sudah pun tiba. Rose melambaikan tangan kepada mereka 
dan aku melihat 2 orang cowok sedang datang ke arah 
kami, seorang memaki setelan jeans bewarna hitam dan 
hoodie berwarna biru dan seorang lagi memakai setelan 
jeans, kaos bewarna putih dan juga jaket kulit bewarna 
hitam 


Tanpa aku sedari mereka sudah pun duduk di depan aku dan 
Rose 


"Unnie inilah teman-teman ku" 


"Unnie ingat tak inilah Jimin, teman dari kecil ku yang 
pernah aku ceritakan pada unnie dan sekarang dia adalah 
kekasih ku" Rose menunjuk ke arah Jimin yang duduk di 
hadapan nya 


Aku melihat Jimin yang mengenakan hoodie berwarna biru 
itu dan selepas itu mengangguk 


"Jadi inilah si Jimin itu"-batin Jisoo 


"Dan yang duduk di hadapan unnie itu adalah Taehyung 
teman dan sepupu Jimin" 


Aku melihat cowok yang duduk di hadapan aku ini dan 
mengangguk 


"Hai nama aku Kim Taehyung tapi kau boleh panggil aku V 
atau Tae" sapa V kepada aku dan mengulurkan tangannya 
untuk berjabat dengan aku 

Aku hanya tersenyum ke arahnya tanpa menerima jabatan 
tangan dari nya. Bukan tidak mahu tapi kejadian di lift 
semalam membuatkan aku merasa sedikit was-was saja 


Dapat dilihat dia mengundurkan tangan nya dan tersenyum 
tipis ke arah aku 


Ada rasa bersalah melihat nya 


Untuk menghilangkan rasa bersalah, aku mengulurkan 
tangan aku ingin berjabat dengannya 


"Nama aku Kim Jisoo, sepupu Rose" 


Aku melihat V menerima jabatan tangan dari aku dan 
tersenyum ke arah aku 


"Jadi ini lah Jisoo yang kekasih ku ceritakan" Jimin 
memandang aku dengan senyuman di wajah nya 


"Nama aku pula Park Jimin, teman dari kecil dan juga 
kekasih Rose. Aku harap kau tidak peduli kalau aku bercinta 
dengan sepupu mu ini" 


"Ne aku tidak peduli sama sekali lagi pun kalian terlihat 
serasi" 


Dapat dilihat kedua pasangan itu tersenyum 
"Yang single di sini cuma unnie dan V saja" 
Aku dan V saling berpandangan 

"Dia cantik sekali"-batin V 


Dan kami terus berborak dan menikmati makanan yang 
sudah terhidang. Ooo ya sebelum Jimin dan V datang ke sini 
mereka sudah memesan makanan untuk aku dan Rose 


Kring.... 
Itu adalah bunyi loceng untuk kelas terakhir aku 
"Ah- akhirnya sudah selesai"-batin Jisoo 


Aku, Rose, Jimin dan Taehyung pun keluar dari kelas kami. 
Nama kelas aku adalah kelas XO-ll 


"Unnie mahu ikut kitaorang pergi tonton bioskop? " 


"Tidak apa korang pergi saja lagipun unnnie mahu tonton 
drama kesukaan unnie" 


"Apakah unnie pasti? " 


"Ne" 
"Kalau macam tu kitaorang pergi dulu ya bye unnie" 
"Bye" 


Dapat aku lihat mereka sudah tidak ada lagi di hadapan aku 
jadi aku putuskan untuk pergi ke kamar aku 


Setibanya di kamar aku terus membuka semua pakaian aku 
dan mengambil handuk untuk menutupi tubuh aku yang 
polos ini 


Aku mengambil inisiatif ingin mandi terlebih dahulu 
sebelum menonton drama kesukaan aku itu 


Baru saja aku ingin membuka pintu kamar mandi tiba-tiba 
mata aku menangkap sosok seorang cowok yang berada di 
sana, dia tersenyum ke arah aku 


"Hai kau masih ingat aku" 


Aku tak membalas ucapan nya. Apa yang aku lakukan 
hanya lah menjerit sekuat tenaga 


"AHHH!!! "tapi cowok itu tidak sedikit pun berasa takut 


"Kalau kau jerit sekalipun tidak ada gunanya bilik ini kalis 
bunyi yang boleh dengar cuma kau dan aku saja" 


Aku menatap muka nya yang tersenyum ke arah aku 
"Bagaimana kau boleh masuk ke dalam bilik aku? " 


"Senang saja aku menembusi dinding itu" cowok itu 
menunjuk ke arah dinding yang dia tembusi seketika otak 
aku terhenti bila mendengar ucapan nya 


"Menembusi dinding? Bagaimana dia boleh melakukan itu? 
Atau jangan-jangan dia bukan nya manusia? "-batin Jisoo 


Aku menatap kembali cowok yang berada di hadapan aku 
ini dengan tatapan dan perasaan yang susah untuk 
diartikan 


"A..apakah kau ini manusia? " tanya aku dengan gugup dan 
takutnya. Aku melihat dia tersenyum ke arah aku 


"Kalau kau mahu tahu sentuh lah badan aku nanti kau akan 
tahu jawapan nya" 


Aku dengan ragu menyentuh badannya 
Tembus 


Aku menarik semula tangan aku dan mengenggam erat 
handuk yang berada di tubuh ku ini 


"K..kau ini bukan manusia? " 


"Bukan ke kau sendiri sudah tahu jawapannya kok masih 
nanya" 


"B..bolehkah kalau kau keluar dari kamar mandi terlebih 
dahulu aku ingin mandi" selepas aku mengatakan itu cowok 
itu tiba-tiba menghilangkan diri dari hadapan aku dan pergi 
entah ke mana 


Aku duduk di atas kasur dengan mengenakan sweater 
oversize berwarna ungu dan aku melihat cowok tadi tiba- 
tiba memunculkan diri nya dan duduk di sebelah aku 


"Apa yang kau mahu dari aku? " tanya aku dengan 
dinginnya 


"Aku mahu kau tolong aku" 


"Tolong apa? " 


"Tolong aku cari siapa orang yang bunuh aku dan 
bagaimana caranya aku mati" 


"Kenapa aku? " 

"Sebab kau boleh melihat aku" 

"Kalau aku tidak mahu tolong" 

"Aku akan mengacau kau sampailah kau terima" 
Aku mendengus kesal mendengar ucapannya itu 
"Siapa namamu? " 


"Aku tidak ingat tapi aku rasa orang-orang memanggil aku 
dengan nama.... Jin" 


Jin? 
Ne, aku rasa marga kita sama Kim 


Aku manggut-manggut mendengarnya tapi tiba-tiba aku 
teringat akan sesuatu 


Tunggu, kau mati disini? 
Ne 


Bukan ke ni asrama cewek? Kenapa kau boleh mati di 
asrama cewek? tanya aku dengan bertubi-tubi sambil 
memandang tajam ke arah arwah gentayangan yang berada 
di sebelah aku ni 


Dulu sekolah ni sekolah khas untuk cowok asrama di 
sebelah kiri itu asrama cowok junior dan asrama ini untuk 
cowok senior 


Ooo tapi kenapa harus aku juga yang kena tolong kau tak 
ada orang lain ke? 


Nope 

Wae? 

Sebab kau boleh lihat aku dan juga dulu ni kamar aku 
Kamar kau? 

Ne 


Aku tersenyum kecut bila mengetahui perkara yang tak 
disangka ini 


Jadi aku nak kena tolong apa? aku melihat ke arahnya dan 
dia sepertinya dia sedang berfikir 


Kau ada kelas besok? 

Ada,wae? 

Lepas kau habis kelas kita pergi ke perpustakaan 
Wae? 

Nanti kau akan tahu sendiri 

Kenapa tak pergi sekarang? 

Bukan ke kau nak tonton drama kesukaan kau? 
Haish- bagaimana aku boleh lupa -batin Jisoo 


Selepas habis saja bermonolog aku memandang tajam ke 
arahnya 


Kenapa kau masih dekat sini 


Hehe aku bosan, aku stay sini dengan kau boleh? Jin 
tersenyum sok polosnya kepada aku 


Aku menjadi dilema melihatnya antara suka dan tak suka 


Suka sebab dia nampak comel dengan senyuman sok 
polosnya itu dan tak suka sebab.... entahlah aku pun tak 
tahu 


Aku mengundurkan diri aku kebelakang dan berbaring di 
atas kasur aku 


Aku melihat Jin sudah berbaring disebelah aku ada rasa 
canggung 


Ya canggung sebab ini pertama kalinya aku berbaring di 
sebelah cowok dan tidur di atas kasur dengan seorang 
cowok yang tidak aku kenali 


Tangan aku bergerak ke arah nakas untuk mengambil ponsel 
yang bercasing kelinci itu dan aku mula menonton drama 
kesukaan aku. Aku lihat Jin juga menontonnya 


Apa tajuk cerita ni? 
Goblin jawab aku tanpa menoleh ke arah nya 


Aku dan Jin sudah menonton beberapa episode cerita goblin 
tapi tiba-tiba Jin menyuruhku untuk memejamkan mata 


Jisoo pejamkan mata kau 

Wae? 

Kan pelakon cowok dan cewek itu mahu berciuman 
Jadi? 

Kau kan masih di bawah umur mana boleh melihatnya lagi 
Habis tu kau pun masih di bawah umur lagi kan 
Ani, tahun ini aku sudah berusia 27 tahun 

Aku dengan terpaksanya memejamkan mata 
Apakah sudah? 

Tiada jawaban 

Jin ,apakah sudah boleh aku membuka mata? 


Masih tiada jawaban 


Jin? 

Tetap sama 

Jin, aku buka mata ya? 
Sunyi 


Disebabkan tiada sahutan jadi aku memutuskan untuk 
membuka mata aku dan aku lihat tiada Jin di samping aku 


Kemana dia pergi? 
Bukan ke tadi dia di sini 
Jin pov 


Aku sekarang sedang berada di rooftop,tidak tahu kenapa 
aku tiba-tiba berasa marah dan hati aku berasa sakit bila 
melihat adegan kiss scene tadi 


Aku seperti berasa marah akan sesuatu tapi sialnya aku 
tidak mengingat apa-apa 


Ah! Sial kenapa aku tidak ingat apa-apa 


Aku mengacak-acak rambut aku frustasi melepaskan semua 
kemarahan aku 


Selepas saja aku merasa lebih baik aku mula berjalan maju 
ke arah ujung rooftop sambil merentangkan tangan aku 


Apa yang aku lihat di bawah sana terdapat siswa dan siswi 
yang berjalan menuju ke asrama mereka 


ARGH!! KENAPA SEMUA INI BERLAKU DEKAT AKU? KENAPA 
AKU TIDAK INGAT APA-APA?! 


Aku memejamkan mata sambil menikmati angin tapi aku 
membalikkan badan aku bila aku mendengar suara 
seseorang 


Jin apakah kau ingin membunuh diri? 
Jin pov end 


Aku sedang duduk di atas kasur aku sambil memikirkan 
sesuatu 


Kenapa dia tiba-tiba menghilang kan diri? 


Aku memikirkan perkara itu tanpa aku sedari ada orang 
mengetuk pintu kamar aku berulang kali 


Tapi lamunan aku buyar bila telefon aku berdering 
Aku mengecek nama yang tertera di ponsel aku 
Rose? 


Aku dengan cepat menggeser ikon hijau bila aku tahu siapa 
orang yang menelefon aku 


Rose 


Ne Rose ada 
apa telefon unnie? 


Unnie berada di 
mana sekarang 


Unnie berada 
di kamar,wae? 


Rose tadi mengetuk pintu kamar unnie berulang kali tapi 
tiada jawaban Rose fikir mungkin unnie keluar sebab tu 


Rose telefon 


Ooo unnie tadi berada di kamar mandi mungkin tidak 
dengar, mianhe 


Tidak apa-apa,Rose ada bawa kan makanan untuk unnie 
Rose tunggu unnie dekat luar kejap nanti unnie datang 
Ne unnie 

Tut... 


Panggilan telefon sudah pun berakhir aku bangun dari 
duduk aku dan melangkah menuju ke pintu kamar dan aku 
lihat Rose sedang berdiri di hadapan aku sambil membawa 
plastik beg 


Nah ini untuk unnie Rose memberi aku plastik beg yang 
tadinya dia bawa dan aku menerimanya 


Apa ini? 


Makanan untuk unnie Rose juga ada belikan makanan 
kesukaan unnie 


Ah-gomawo Rose-ya 


Gwaenchana unnie kalau begitu Rose pergi ke kamar Rose 
dulu ya, Bye 


Bye Rose 


Selepas mengucapkan itu aku terus masuk ke kamar aku 
dan duduk di meja belajar aku sambil membuka plastik beg 
yang Rose berikan tadi dan aku lihat di dalamnya ada 
kimchi, tteokbokki,ramyeon dan makanan kesukaan aku 
iaitu chicken 


Aku mula memakan makanan aku dengan lahap sebab 
memang dari tadi aku merasa sangat lapar 


Sepertinya yang dijanjikan semalam dengan Jin sekarang 
aku berada di perpustakaan 


Kaki aku melangkah ke arah salah satu rak buku dan berniat 
ingin mencari beberapa buku untuk di pinjam sekalian 
mencari si arwah gentayangan itu 


Mata aku bergerak ke sana sini mencari si Jin itu 


Hah-dia di mana? Kok lama sekali ya dia ingin muncul? 
Menyesal rasanya menolak tawaran Rose untuk pergi ke 
cafeteria tadi 


Jisoo! 


Seperti namanya tiba-tiba saja Jin muncul di samping Jisoo 
sudah tentunya dengan senyum yang terukir di wajah nya 


Kau kena.hmmph belum sempat aku menghabiskan 
perkataan aku tiba-tiba saja satu jari Jin sudah berada di 
depan bibir aku 


Sstt, Jisoo kau memang nak orang dengar kau bercakap 
sorang diri ya? 


Aku melihat sekeliling memang benar ada beberapa siswa 
dan siswi yang berada di sini. Aku mendengus kesal dan 
memulakan acara bisik-membisik 


Kenapa kau lama sekali datang ya? Kau tahu tidak betapa 
lapar nya aku sekarang ini 


Mianhe macet tadi aku memandang Jin dengan tatapan 
tajam 


Macet? Memangnya dia ini hantu atau manusia? Hantu pun 
boleh macet ya -batin Jisoo 


Sebernanya kita buat apa di sini? 


Ikut aku aku mengikuti Jin dari belakang. Kitaorang pergi ke 
salah satu rak yang atas nya bertulis history 


Aku lihat Jin seperti sedang mencari sesuatu 
Kau sedang cari apa? 


Jin tidak menjawab pertanyaan aku. Aku cemberut bila Jin 
tidak memperdulikan keberadaan aku yang berada di 
samping dia sekarang ini 


Ah-sudah jumpa aku menoleh ke arah Jin dan aku lihat dia 
sedang memegang satu buku 


Ayo Jin mengajak aku untuk pergi ke bangku kosong yang 
berada di pojok perpustakaan 


Biar tiada siapa boleh mendengar kita 


Nah, baca ini Jin memberi aku buku yang tadi dia pegang 
aku mula membaca tajuk buku itu dan aku merasa tidak 
percaya dengan apa yang aku baca 


Our senior, Kim Seokjin aku menatap tak percaya ke arah Jin 
Bagaimana kau boleh tahu buku ini tentang kau 

Aku lihat di depan nya ada wajah aku 

Bagaimana kau boleh tahu ini adalah kau? 


Hei,aku ini cuma tidak ingat apa-apa tapi bukan nya sampai 
aku tidak ingat wajah tampan aku ini 


Sok percaya diri kau ini 
Tapi memang benarkan aku tampan 


Aku memutar bola mata aku malas. Kalau aku terus 
berdebat denganya tidak akan ada penghujungnya jadi aku 
memutuskan untuk membaca buku yang diberikan Jin 


Kim Seokjin atau biasanya orang panggil Jin, dia ini siswa 
yang sangat baik dan rajin di sekolah ini. Bagus dalam 
akademik dan pelajaran tapi pada hari ini kami menemui dia 
dalam keadaan yang boleh dibilang jauh dari kata bagus. 
Kami menemuinya di depan asrama cowok senior dengan 
darah yang mengalir dari tubuhnya dan juga kami lihat 
tubuh nya tidak lagi bergerak bahkan dia tidak bernafas 


Kami dengar dia mungkin saja membunuh diri nya atas 
sebab tertentu. Maaf kami tidak boleh memberitahu sebab 
nya kenapa ini adalah hal privasi si mati 


Wajah nya sangat tampan, perangai nya sangat baik dan 
dia juga pintar tidak mungkin dia boleh berfikir untuk 
membunuh diri nya hanya disebabkan hal konyol itu 


Kami sangat menghargai nya dan berterima kasih padanya 
sebabkan dia sekolah ini boleh berkembang sampai 
sekarang ini dan sebabkan itu lah kenapa kami 
membuatkan buku ini untuknya untuk mengingati semua 
perilaku nya dan sejarah-sejarah berkenaan dengan dia 


Gomawo our senior, Kim Seokjin 


4. 


Selepas saja aku membaca buku yang dipegang aku tadi 
aku terus menatap tak percaya ke arah Jin 


Apakah dia terkenal sampai kan orang sanggup membuat 
buku tentang nya? -batin Jisoo 


Kenapa kau menatap aku begitu? Aku tahu aku tampan aku 
memutar bola mata aku malas mendengar ucapan Jin kalau 
lah Jin ini masih hidup lagi ingin rasanya aku membunuhnya 


Ck! Percaya diri sekali kau 


Tapi memang benar kan aku tampan Jin mengeluarkan 
senjatanya iaitu senyuman yang boleh meluluhkan hati 
semua siswi di sekolah ini 


Aku memalingkan wajah aku tidak mahu rasanya melihat 
wajah Jin yang menurut aku gemas ditambah lagi dengan 
senyuman yang aku rasa aku boleh terkena diabetes kalau 
melihat nya lama-lama 


Sudahlah aku ingin kembali ke kamar badan aku letih 
rasanya dan aku juga rasa lapar ini semua salah kau 


Kenapa aku yang disalahkan? 


Ck! Sudah tentu salah kau kalau aku tahu kau akan datang 
lambat lebih baik tadi aku pergi makan bersama Rose dari 
pada harus menunggu kau perut aku bahkan sedari tadi 
berkeroncong ucap aku panjang lebar dengan riak wajah 
kesal sedangkan Jin dia hanya tertawa kecil 


Hehehe mian jadi buku ini bagaimana? 


Buku ini aku akan pinjam kau jangan risau aku akan tepati 
janji aku untuk menolong kau 


Kajja Jin berdiri dari tempatnya dan berjalan di hadapan aku 
dengan gembira 


Sekarang ini aku sedang makan makanan yang tadi aku 
pesan. Aku hanya pesan ramyeon, kimchi dan cola saja 


Kau hanya makan itu saja seingat aku selera makan kau 
besar tak kan kau pesan itu saja? Cukup ke? tidak tahu itu 
satu perlian atau fakta. Fakta nya memang benar selera 
makan ku besar tapi bila di dengar semula seperti satu 
perlian pun ada 


Aku memandang tajam ke arah Jin 
Kau mau kata aku gendut sebab aku makan banyak 


Ani aku tak kata begitu tapi kan tidak baik tau kau makan 
dalam porsi yang banyak 


Wae? 


Nanti penyakit maag kau kambuh lagi bagaimana di sini 
tiada eommanim ataupun tante Yoora yang boleh merawat 
kau 


Benar juga 


Lagipun kau terlihat sedikit gendut sekali lagi aku menatap 
tajam ke arah Jin sedangkan yang dilihat hanya tertawa tapi 
kemudian aku menghentikan aktivitis makan aku 


Tunggu bagaimana kau boleh tahu aku ada penyakit maag? 
mata aku kini hanya menangkap sosok arwah gentayangan 
ini saja 


Sudah tentu aku mengetahuinya aku kan hantu - batin Jin 
Rahsia 


Aku menarik nafas dalam-dalam ingin rasanya aku 
mencekik Jin kalau dia adalah seorang manusia 


Jin aku memanggil Jin tanpa menoleh ke arahnya kini atensi 
aku hanya pada makanan aku saja 


Hmm 
Semalam kenapa kau menghilangkan diri? 
Deg 


Jin diam di tempatnya tidak mungkin Jin akan memberitahu 
apa yang dia rasa semalam benarkan? 


Aku ada sedikit urusan yang perlu aku kerjakan bohong Jin 
Aku mengangguk tiba-tiba saja wajah aku berubah sedih 


Kenapa kau terlihat sedih? tanya Jin pada aku dengan riak 
wajah cemas...mungkin 


Entah lah susah untuk ditebak riak wajah orang yang sudah 
mati ini 


Makanan aku sudah habis 

Aku lapar- rengek Jisoo yang didengar oleh Jin 
Kalau begitu pesan lah makanan lagi 

Aku menggeleng lemah 


Wae? 


Duit belanja aku bulan ini tinggal sedikit,lagi 2 minggu baru 
lah tante akan memberi aku duit belanja 


Jin terkekeh mendengarnya 
Bagus lah kalau begitu maknanya kau boleh diet bulan ini 
Aku menunduk sedih 


Hei makan dalam porsi yang banyak tidak baik untuk 
kesihatan kau tau lagi-lagi bila kau ada penyakit maag 


Aku mengangguk lemah selepas itu aku membersihkan 
bekas makanan aku tadi dan membuangnya di dalam tong 
sampah 


Selesai saja dengan tugas aku kini aku sedang berbaring 
lemah di atas kasur,rasa lapar masih ada di dalam diri aku 
dan sedari tadi perut aku tidak hentinya berkeroncong 


Jin? Entah dia pergi ke mana tiba-tiba saja muncul dan tiba- 
tiba saja menghilang 


Nah aku melihat ke arah samping aku dapat dilihat Jin 
memberi aku sebungkus coklat 


Kau pergi ke mana? 


Wae kau rindu pada aku? tanya Jin dengan wajah 
menggodanya 


Ani aku cuma bosan 
Apa ini? 


Coklat makan lah 


Kau mencurinya? wajah Jin yang tadinya gembira bertukar 
datar 


Kenapa kau mengatakan itu 


Kau kan hantu tak kan kau membeli nya jadi aku fikir 
mungkin kau mencurinya 


Jin aku tidak boleh makan makanan yang dicu.. kata-kata 
aku dipotong oleh Jin yang membalasnya dengan nada 
datar 


Aku tidak mencurinya tadi aku lihat ada seorang siswa 
meninggalkan coklat tu dekat atas meja jadi aku 
mengambilnya dari pada coklat itu berada di dalam tong 
sampah lebih baik aku memberinya pada kau daripada nanti 
kau mati kelaparan. Kalau kau mati siapa pula yang nak 
menolong aku! ucap Jin dengan panjangnya dan tidak lupa 
dengan nada nya yang bertukar datar 


Aku tiba-tiba merasa bersalah kerana sudah bersangka 
buruk terhadap Jin 


Jin mianhe aku tidak bermaksud ingin berkata begitu 
Jin menghela nafasnya 


Tidak apalah aku tidak peduli pun makan lah coklat tu nanti 
kau tak akan rasa kelaparan lagi lepastu kau pergi lah tidur 
kau pasti lelah kan 


Tapi Jin aku tidak mengantuk lagi 


Kalau kau tidak mengantuk sekalipun habiskan lah coklat tu 
terlebih dahulu nanti cair pula 


Aku mengangguk dan mengikuti ucapan Jin 


Sekarang aku tengah berbaring di atas kasur tak tahu 
kenapa sedari tadi mata aku tak rasa mengantuk 


Jin buku itu bagaimana? 
Bukan ke kau sudah meminjamnya? 


Memang lah tapi aku cuma boleh pinjam selama 1 minggu 
saja 


Jin seperti sedang berfikir 
Cukup lama dan akhirnya... 


Dekat cafeteria ada sebuah mesin pencetak kau boleh lah 
cetak buku tu dekat sana nanti kita boleh baca dan selidik 
lagi tentang aku 


Aku mengangguk tapi rasanya ada sesuatu yang lain dari 
Jin, nada nya berbunyi ketus dan dingin 


Jin kau marah lagi ke dekat aku? 
Ani 


Aku menunduk sedih dan nasib baik Jin peka terhadap 
perasaan aku 


Jisoo aku tak marah dekat kau jadi berhenti lah bersedih aku 
tak suka melihatnya 


Aku menoleh menatap ke arah Jin dan dia juga menoleh ke 
arah aku, kitaorang saling bertatapan 


Tangan Jin bergerak mengelus wajah aku dengan senyuman 
yang terukir di wajahnya 


Ah- aku rindu akan senyuman nya walaupun baru sekejap 
tidak melihatnya 


Hei kenapa kau tidak tidur lagi? Ni sudah jauh dari jam tidur 
kau tau 


Aku tak mengantuk 


Kau mahu aku nyanyi untuk bantu kau tidur, aku dapat tahu 
masa kau kecil eomma kau selalu nyanyi untuk kau kalau 
kau tak boleh tidur 


Aku mengangguk sambil melihat wajah Jin tidak tahu dari 
mana dia tahu tentang semua tu tapi apa yang aku tahu aku 
rasa selesa dan selamat bila Jin selalu ada dengan aku 


Jin mula nyanyi dan mata aku mulai terasa berat. Suara Jin 
merdu dan itu membuat aku merasa mengantuk ianya 
mengingatkan aku pada eomma aku 


Lagu yang dinyanyikan Jin sudah berakhir bersamaan 
dengan mata aku yang sudah mulai tutup dengan rapat 


Jin mengelus lembut rambut Jisoo dan ikut berbaring di 
sebelah Jisoo sambil tangan Jin tidak henti-hentinya 
mengelus wajah Jisoo mulai dari dahi, pipi dan sampailah 
pada bibir berbentuk hati Jisoo 


Jisoo kau memang cantik walaupun sedang tidur 
Jisoo mianhe sebab aku membohongi kau tadi 
Flashback 

Jin apakah kau ingin bunuh diri? 


Aku menoleh ke arah sumber suara orang itu 


Ooo kak kunti aku berjalan ke arah kak kunti dan berdiri 
bersebelahan dengannya 


Jin apakah kau nak bunuh diri? tanya kak kunti sekali lagi 
Ani Jin hanya menikmati udara segar saja 
Kak kunti menggangkat sebelah alisnya 


Jin tidak tahu kak kunti Jin tidak ingat akan apa-apa dan tadi 
masa Jin menonton satu korean drama ini adalah satu part 
kiss scene Jin tiba-tiba berasa marah bila melihatnya 


Mungkin itu satu dari memori kau, Jin 
Entah lah kak kunti memori tu tak berapa jelas sangat 
Sabar lah Jin nanti kau akan mengetahui nya juga 


Jin manggut-manggut mendengar nya tiba-tiba saja riak 
wajah tadi yang sedih dan marah bertukar gembira 


Kak kunti mahu tahu sesuatu? Tanya Jin dengan gembiranya 
Apa dia 


Jin sudah menjumpai seseorang yang boleh membantu Jin 
pada awalnya dia menolak tapi bila Jin membujuknya dan 
sedikit mengancamnya barulah dia ingin menyetujui nya 


Benarkah siapa namanya 


Kim Jisoo, dia sangat cantik tapi dia juga dingin dan ketus 
susah untuk melihat dia tersenyum 


Kak kunti hampir saja mahu tergelak tapi nasib baik aku 
menghalangnya 


Kak jangan ketawa nanti orang rasa seram mendengarnya 
Kak kunti memandang tajam ke arah aku 

Dia cewek? 

Ne 


Jin dengar sini sebabkan Jisoo adalah seorang cewek jadi 
kamu perlu jaga jarak dan hubungan dengan dia takutnya 
nanti kamu sudah terjatuh cinta dengannya. Jin ianya tidak 
akan mustahil tau gender yang berlawanan jenis akan kekal 
sebagai teman selalunya akan ada salah satunya 
menyukainya temannya. Jin dunia kamu dan dia berlainan 
tau jadi pastikan perkara itu tidak berlaku tapi kalau berlaku 
juga kamu harus membuang perasaan itu jauh-jauh. Ingat 
itu! 


Aku terdiam mendengar ucapan panjang lebar dari kak 
kunti 


Tidak selalunya kak kunti akan berbicara panjang lebar 
seperti ini selalunya dia akan malas untuk berbicara - batin 
Jin 


Flashback end 


Aku membuka mata aku perlahan akibat sirna matahari 
yang mengganggu tidur lena aku. Permandangan pertama 
yang aku lihat adalah Jin yang tengah berbaring di sebelah 
aku dengan senyuman 


Ah- lama-lama begini aku rasa jantung aku boleh berhenti 
berdegup disebabkan senyuman nya - batin Jisoo 


Hehehe kau sudah bangun aku tunggu kau lama tau 


Wae? tanya aku masih lagi dalam posisi yang sama tidak 
berganjak...memang tidak mahu pun siapa yang mahu 
berganjak, aku rasa ini adalah posisi nyaman aku berbaring 
dan menatap orang yang paling tampan 


Kau tidak ada kelas hari ni apakah kau libur? 
Ada tapi pukul 12 nanti 
Jin mengangguk 


Ooo ya Jin pasal buku ni aku rasa kita perlu berjumpa 
dengan orang yang menulis ini 


Wae? 


Sebab kalau kita hanya membaca buku yang tidak 
sepenuhnya lengkap ini bukan kah akan lama untuk kita 
menyelesaikan misi kau 


Hmm benar juga cuba kau periksa siapa yang menulis buku 
itu 


Yang menulisnya adalah Lee-hyun, kau kenal? 


Lee-hyun? Jin berfikir cukup keras sedangkan Jisoo menanti 
jawapan Jin 


Aku sudah ingat pak Lee-hyun dia adalah bekas pengetua di 
sekolah ini tapi dia sudah berhenti dalam kira-kira 2 tahun 
yang lalu 


Orang nya bagaimana? 


Dia baik dan pemurah dia selalu belanja siswa senior dan 
junior di sekolah ini dahulu 


Hmm rasanya kita harus berjumpa dengannya kalau kita 
mahu mencari lebih banyak informasi tentang kau 


Kalau kita mahu berjumpa dengan nya kita kena pergi 
waktu kau libur 


Kenapa harus hari libur? 

Sebab dia tidak tinggal di Seoul 

Habis tu dia tinggal di mana? 

Ilsan 

Mata aku terbuka luas mendengarnya 

Ilsan? Bukan lah itu jauh? Bagaimana kita mahu ke sana? 


Itu kan hari libur jadi apa kata kau ajak teman-teman dan 
sepupu kau untuk berlibur di Ilsan sambil itu kau boleh lah 
berjumpa dengan pak Lee-hyun 


Tapi kita mahu naik apa? 
Mobil tante Yoora pasti tante kau boleh tolong bawakan 
Tapi kau boleh ke jauh dari sekolah ini 


Sudah tentu bila saja kau sudah menyetujui untuk 
menolong aku automatik kau menjadi tuan aku jadi aku 
harus mengikuti kau kemana saja kau pergi walaupun jauh 
dari sekolah ini 


Tapi apakah pak Lee-hyun ingin bertemu dengan kita? 
Aku tidak tahu tapi aku rasa mungkin dia mahu 


Yakin nya kau 


Jin ketawa kecil 


Sudahlah aku mahu mandi kau tunggu di sini jangan terfikir 
untuk muncul di hadapan aku bila aku sedang mandi 
ataupun sedang mengganti dan menukar pakaian, faham! 


Hehehe aku ni kan hantu mana punya nafsu jadi tidak apa 
kan kalau aku muncul di hadapan kau bila kau sedang 
mandi ataupun sedang mengganti dan menukar pakaian, 
aku ingin sekali melihat tubuh polos kau 


Aku memandang tajam ke arah Jin 


Hantu yang modus! aku sengaja berbicara dengan keras 
supaya arwah gentayangan yang modus itu mendengar nya 


Jangan terfikir untuk melakukan nya kalau tidak aku tak 
akan menolong kau 


Selepas itu aku berjalan menuju ke arah kamar mandi 
sedangkan Jin, dia ketawa saja 


Kini aku sudah berada di dalam kamar mandi samar-samar 
aku mendengar Jin sedang berbicara seorang diri tapi aku 
tidak terlalu memikirkan nya dan melanjutkan aktivitas 
mandi aku 


Dasar arwah gentayangan aneh 
Jisoo aku yakin aku boleh membuat kau tersenyum dan 


gembira, tidak lama lagi Jisoo kau pasti akan gembira dan 
tersenyum seperti dahulu 


5, 
— Tetaplah tersenyum walau apa pun keadaan- - 


Aku mengintip di balik pintu kamar mandi takutnya nanti 
arwah gentayangan modus tu masih berada di dalam kamar 
aku. Setelah mengintip cukup lama akhirnya selamat juga 


Mana pergi Jin modus tu ya? Apa peduli baik aku cepat- 
cepat pakai pakaian sebelum dia tiba-tiba muncul 


Jisoo! 


Aaaah! Jin! kan benar saja dugaan aku dia pasti akan tiba- 
tiba muncul 


Wae? 


Nasib baik aku sudah pakai pakaian kalau tidak aku tak 
mahu menolong kau kataku sambil mengelus dada aku 


Hehehe mianhe 

Eoh! Jis kau cuma memakai kaos dan jeans saja 
Ne, wae? 

Di luar sangat dingin Jisoo 

Bagaimana kau tahu, hah? 

Aku kan dari luar tadi susah tentu aku tahu 
Sudah lebih baik kau pakai sweater dan syal 


Tapi Jin panas tau kalau aku pakai sweater dan syal 


Jisoo nanti kau kedinginan tau aku tak mahu tengok kau 
sakit jadi kau harus memakainya, Jisoo ayo 


Ya ya baiklah aku berjalan ke arah lemari dan mengambil 
sweater dan syal aku 


Dan tanpa Jin sedari Jisoo tersenyum di balik dia mengambil 
sweater dan syal nya 


Sekurang-kurangnya ada juga orang yang mengambil berat 
dan peka dengan pakaian Jisoo 


Aaaah! Jin mengambil berat terhadap aku, gembiranya! 
Akhirnya prank aku berjaya - batin Jisoo 


Sebernanya.. 
Flashback 


Hmm diluar sangat dingin, apakah aku patut memakai 
sweater dan syal? 


Aku memikirkan nya sambil tangan aku bergerak untuk 
mengambil handuk dan tiba-tiba aku mendapat satu idea 
untuk prank Jin 


Apa kata aku prank Jin ingin tahu juga dia ambil berat dan 
perhatin tak dekat aku? Nampaknya ini idea yang bagus 


Flashback end 

Jadi begitu lah ceritanya 

Sudah,liat ini, bagaimana? tanya aku tapi jawapan yang aku 
terima dari Jin hanya lah ketawa nya saja dan itu membuat 


aku kesal 


Hahaha 


Wae, tidak cantik ya? Kalau begitu aku tukar baru saja aku 
ingin menukar pakaian dapat aku rasakan ada satu tangan 
yang menahan aku dan seketika aku menoleh menghadap 
Jin tiba-tiba rasa menyesal pula menoleh menghadap nya. 
Jin memandang aku dengan senyuman nya 


Ah- rasanya hati aku sudah melayang, kenapa kau perlu 
senyum begitu kau tahu tidak kau ini tampan? - batin Jisoo 


Jisoo kau cantik 

Lamunan aku buyar bila saja Jin membuka mulutnya 
Kalau aku cantik jadi kenapa kau ketawa 

Hahaha kau terlihat seperti anak kecil 

Anak kecil? 

Ne dengan sweater dan syal kau terlihat seperti anak kecil 
Tapi ini bukan kali pertama aku memakai sweater 

Tapi ini kali pertama kau memakai syal itu bukan? 


Kau tidak pernah memakainya ataupun terasa nak 
memaikan nya bukan? 


Aku menunduk sedih, ya sepanjang 12 tahun ini aku tidak 
pernah sesekali pun ingin memakai syal ini sebab ada kisah 
di sebalik syal yang tengah aku pakai ini 


Syal itu pemberian ortu kau bukan? Sebab itu kenapa kau 
tak pernah memakainya 


Air mata aku mulai turun sedikit demi sedikit tapi dihapus 
oleh Jin 


Jisoo liat aku 
Ayo Jis liat aku 


Akhirnya aku menggangkat kepala aku dan memberanikan 
diri untuk menatap Jin 


Hei kenapa kau menangis? Kau rindu ortu kau? Benarkan? 
Aku mengangguk 


Nanti aku suruh mereka untuk muncul di dalam mimpi kau 
bagaimana? 


K..kau boleh lakukan begitu? tanya aku masih dalam 
keadaan sesegukan 


Ne, sudah tentu aku boleh lakukan begitu tapi kau tidak 
boleh menangis kalau kau tetap juga menangis aku tak kan 
menyuruh ortu kau untuk datang dekat mimpi kau 


Dengan cepatnya aku menghapus air mata aku yang masih 
tersisa 


Nah begitu lah 

Jin mengusap lembut kepala aku 

Jisoo aku yakin kau akan terlihat cantik kalau kau tersenyum 
Benar kah? 

Ne cubalah untuk senyum seperti aku, kau pasti bisa 

Sikit demi sedikit senyuman terukir di wajah aku 


Cantik satu kata yang mampu membuat aku rasanya ingin 
melayang 


Ah- rasanya wajah aku sudah memerah dan aku yakin Jin 
melihatnya 


Jisoo tetaplah senyum begini walau apa pun keadaan kau 
Janji dengan aku? Jin mengulurkan jari kelingkingnya 


Ne aku janji aku menyautkan jari kelingking aku pada jari 
kelingkingnya 


Unnie! Di sini 


Akhirnya orang yang sudah 30 minit aku cari, sudah aku 
temui 


Dengan kesalnya aku duduk di sebelah Rose 


Sudah 30 minit unnie cari tau kenapa pilih tempat yang 
susah untuk di cari tanya aku dengan kesal 


Mianhe unnie Rose tertawa kecil 

V dan Jimin mana? 

Perpustakaan 

Aku mengangguk 

Dan akhirnya kedua sepupu itu datang 


Lama sekali korang pergi perpustakaan atau membuat 
perpustakaan 


Hehe mianhe Jisoo, aku tadi teman V cari buku.. Jimin 
memandang V terlebih dahulu sebelum menyambung 
perkataannya 


Untuk kau 


Untuk aku? aku memandang V dengan banyak persoalan 
yang bermain di fikiran aku 


Bukannya menjawab tapi V memberikan aku sebuah buku. 
Buku yang menarik walaupun baru muka depan, rasanya 
buku ni tentang seseorang yang menyukai temannya 
selama 12 tahun tapi dia memendam perasaan terhadap 
temannya ianya sebab temannya sudah mempunyai kekasih 


Untuk kau, semalam aku pergi ke toko buku dan menjumpai 
buku itu jadi aku fikir mungkin saja kau akan menyukainya, 
kau suka kan? 


Ne aku suka, apa tajuk cerita ini? aku tanya sekaligus 
mengambil buku yang diberikan oleh V 


Tajuk dia | Am Falling In Love With You ucap V dan tidak 
sekalipun V mengalih pandangannya dari Jisoo semasa 
mengatakan tajuk 


Jimin dan Rose tersenyum nelihat V yang tidak berkelip 
sedikit pun semasa melihat Jisoo sedangkan Jisoo, dia hanya 
mengangguk 


Gomawo Taehyung-ah Kali ini baru lah Jisoo memandang V 
dan tak lupa juga senyuman yang terukir di wajah Jisoo 


Gwaenchana, Jisoo-ssi 


Nampaknya rancangan kita berjaya oppa bisik Rose kepada 
Jimin 


Ne, chagi Jimin juga berbisik kepada Rose 
Ya seperti rancangan mereka 


Flashback 


Jimin dan Rose sekarang ini berada di cafeteria hanya 
berdua saja 


Chagi apa kata kalau kita bantu V? 
Bantu apa,oppa? 

Chagi tau kan kalau V itu menyukai Jisoo 
Ne 


Apa kata kita tolong dekatkan mereka selebih itu biarkan V 
melakukan nya sendiri, biar dia sendiri yang mengatakan 
pada Jisoo yang dia menyukainya 


Hmm idea yang bagus oppa 

Jadi Rose setuju? 

Ne sudah tentu 

Rose tahu tidak apa-apa yang Jisoo suka dan tak suka 
Tidak banyak oppa 

Hmm tidak apalah asalkan Rose tahu walaupun sikit 
Jadi kita mulakan dengan makanan kesukaanya 


Chicken, nasi goreng kimchi dan bulgogi, tteokbokki, 
ramyeon dan jjangmyeon tapi kalau ikut kan unnie makan 
apa saja asalkan boleh dimakan ucap Rose sambil ketawa 
dan Jimin juga ikut ketawa bersamanya 


Minuman pula bagaimana? 


Cola dan ice tea 


Hobi? 
Menonton korean drama 
Cerita kesukaan? 


Unnie suka kalau cerita nya cerita yang sedih, romantik dan 
horor 


Sukanya novel yang bagaimana? 
Romantik dan horor 


Wah! Nampaknya Jisoo memang suka cerita romantik dan 
horor ya? Jimin ketawa kecil 


Ya tapi unnie lebih suka cerita horor Rose juga ikut ketawa 
bersama Jimin 


Tidak tahu lah ini kali yang ke berapa mereka ketawa 
bersama 


Nampaknya chagi kita boleh gunakan semua info ini untuk 
membantu V 


Ne, oppa nanti kita beritahu rancangan kita pada V 
Selepas itu mereka berdua senyum bersama 


Flashback end 


—Life must goes on~ 


1 minggu kemudian 


Seperti yang dijanjikan aku kepada Jin hari ni aku akan pergi 
ke Ilsan 


Pukul berapa tante Yoora menjemput kau dan teman-teman 
kau 
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Novel ini milik kau? Jin menunjuk ke arah novel pemberian 
dari V 


Ne, Taehyung memberikan nya kepada aku 
Kau sudah membacanya? 

Ne, wae kau ingin membacanya? 

Jin mengangguk 


Aku lihat semasa kau membacanya kau terlihat gembira, 
apakah buku itu menarik? 


Ne, ceritanya menarik 


Selepas itu tiada percakapan dari mereka. Jisoo sedang 
mengemas pakaian dan barang-barang nya untuk di bawa 
ke Ilsan Jin pula mula membaca novel kepunyaan Jisoo 


Aku sekilas memandang ke arah Jin 


Wajah nya tetap tampan walaupun sedang membaca - batin 
Jisoo 


Kau menyukainya? 


Jin menoleh seketika ke arah Jisoo tapi kemudian Jin 
meneruskan membaca 


Ne, aku tidak tahu kenapa aku rasa suka membaca 
Hmm mesti dulu kau seorang ulat buku, benar kan? 
Jin mengedikkan bahunya 


Kalau kau suka membaca nampaknya aku akan kerap 
membeli buku ataupun novel 


Wae? 


Supaya kalau nanti aku sibuk boleh lah kau membaca buku 
atau novel yang aku beli, bagaimana? 


Hmm 


Aku berdecak kesal, sedari tadi Jin hanya fokus dengan 
membaca saja 


Tok... Tok 


Bunyi ketukan pintu mengalihkan atensi aku, aku melihat ke 
arah Jin yang masih lagi sibuk dengan membaca dengan 
cepat aku mengambil novel yang berada di genggaman Jin 
dapat dilihat Jin memasang wajah kesalnya 


Mianhe ada seseorang ketuk pintu ucap aku dengan suara 
yang pelan 


Aku meneruskan langkah aku menuju ke arah kenop pintu 
dan membukanya muncul lah sosok seorang Park 
Chaeyoung 


Unnie sudah siap 
Sikit lagi, wae tante sudah sampai 


Ani tapi Jimin mengajak kita untuk makan terlebih dahulu di 
cafeteria 


Nanti unnie datang 
Jangan lambat ya 
Ne 


Aku menutup pintu bila saja aku lihat Rose sudah pergi dari 
pandangan aku 


Sudah bukan? Cepat kembalikan novel itu semula aku ingin 
membacanya 


Jin nanti saja 
Tapi aku ingin membacanya, please Jisoo 


Aku janji di dalam mobil tante aku akan bagi kau 
membacanya tapi sekarang tidak boleh aku harus pergi ke 
cafeteria 


Baiklah tapi bagaimana? Kalau aku membacanya, buku itu 
akan nampak seperti sedang terbang 


Aku akan buat seperti aku sedang membacanya nanti kau 
boleh lah baca di samping aku, bagaimana? 


Baiklah Jin tersenyum 


Aku sedang menikmati makanan aku di cafeteria nasib baik 
V yang belanja kalau tidak aku mungkin hanya akan makan 
ramyeon saja 


Suasana di gedung sekolah saat ini sangat lah meriah 
mungkin sebab hari ni adalah hari libur jadi ramai siswa 
siswi yang akan pulang ke rumah masing-masing 


Bila tante Yoora akan tiba aku sudah tidak sabar mahu pergi 
ke Ilsan - V 


Katanya lagi 10 minit - Rose 

Akhirnya kita boleh bersama pada hari libur, benar kan 
chagi - Jimin 

Ne benar itu lagi pula sekarang kita sudah punya ahli baru 


Rose memandang ke arah aku dan aku hanya senyum kikuk 
saja 


Ooo ya unnie akan ada sikit kerja di Ilsan jadi unnie 
mungkin saja akan mengikuti korang jalan-jalan dalam 
beberapa hari saja -Jisoo 


Kerja apa? -Rose 
Tiada apa-apa hanya ingin bertemu orang -Jisoo 


Ingin aku teman kan? tawar V kepada aku tapi dengan 
cepatnya aku menolak 


Tidak apa aku bisa sendiri, jangan risau 


Aku tersenyum ke arah V dan dia juga membalas senyuman 
aku 


Tin.. Tin 


Akhirnya yang ditunggu-tunggu sudah pun tiba. Ah- aku 
kangen sekali dengan tante aku ini 


Aku terus berlari ke arah tante Yoora dan terus memeluknya 
Jisoo kangen sekali dengan tante 
Benar kah? Tante juga kangen dengan Jichu tante ini 


Eomma, tidak rindukan anak eomma ini Rose mempoutkan 
bibirnya bila saja dia rasa seperti sedang tidak diperdulikan 


Sudah jangan merajuk lagi, sini peluk eomma tante Yoora 
merenggangkan sikit tangannya untuk memberi sedikit 
ruang dia memeluk anak tunggalnya ini 


Jadilah aku, tante Yoora dan Rose saling berpelukan 
sampaikan aku dan Rose melupakan 2 orang cowok yang 
sedari tadi hanya memerhati 


Pelukan yang terjadi selama 5 minit akhirnya dilepaskan 
juga. Kini pandangan tante Yoora hanya pada Jimin dan V 


Siapa mereka? tanya tante pada aku dan Rose 


Ini Jimin, kekasih Rose dan itu pula Taehyung teman Jisoo 
dan Rose sepupunya si Jimin ini 


Eomma tidak tahu pun anak eomma ini sudah punya 
kekasih 


Jisoo juga pada awalnya tidak tahu tante 
Mianhe eomma, Rose lupa ingin memberitahu 
Sudah berapa lama korang berpacaran? 


Baru 2 bulan tante, tante tidak marah bukan? 


Ani, tante tidak marah malah tante suka, tante fikir anak 
tante ini tidak akan ada yang suka tiba-tiba sudah ada 
kekasih ucap tante Yoora sambil ketawa 


Eomma, enak aja eomma kata Rose tidak akan ada yang 
suka Rose memasang wajah kesalnya 


Haha eomma gurau saja. Ini bukan kekasih mu Jisoo tante 
Yoora menunjuk ke arah V 


Ani, kitaorang hanya berteman saja benarkan V? - Jisoo 
Benar tante - V 


Tante hanya bertanya saja mana tahu kan kalau Jisoo pun 
menyembunyikan dari tante yang Jisoo sudah punya kekasih 
aku tersenyum kikuk, ingin rasanya cepat-cepat pergi dari 
atmosfera ini rasanya aneh dan sedikit janggal 


Sudahlah ayo naik nanti kita lambat pula sampai ke sana 
Ne tante/eomma 


Semasa saja aku naik aku sudah melihat Jin duduk di kerusi 
belakang mobil 


Bila dia masuk? Ah-—aku lupa dia kan hantu - batin Jisoo 


Aku terus berjalan dan duduk di kerusi belakang 
bersamanya 


Eoh Jisoo kenapa kau tidak duduk dengan kitaorang di sini - 
V 


Ah~ tidak apa korang duduk saja di sana lagipun ruang di 
depan itu kelihatan sempit saja - Jisoo 


Baiklah kalau begitu Jisoo-ssi kali ini yang berbicara adalah 
Jimin 


Selama di dalam mobil keadaan menjadi meriah dan aku 
hanya menyemak saja percakapan dari mereka sambil 
berpura-pura membaca nivel. Ini sudah mahu habis Jin 
membacanya cukup laju tidak sampai berapa jam Jin sudah 
mahu menghabiskan novel ini aku saja mengambil masa 3 
hari baru lah habis 


Habis ucap Jin girang 


Nasib baik sudah habis tangan aku pegal sekali pegang 
buku ini - batin Jisoo 


V lihat itu nampaknya Jisoo masih baca novel yang kau beri 
kepadanya bisik Jimin pada V, V tidak menjawab melainkan 
dia mengeluarkan senyum kotak nya saja tanda bahwa 
gembira nya dia saat ini 


Mata aku sudah mulai terasa berat tidak tahu kenapa hari 
ini aku berasa ngantuk sekali 


Kau mahu tidur? tanya Jin dan hanya dibalas anggukan aku 
saja 


Tidur sini sini Jin menepuk-nepuk pahanya 


Jangan lupa ambil bantal supaya nanti kepala kau tidak 
sakit tanpa menunggu lama aku mengambil bantal yang 
berada di samping aku dan meletaknya di paha Jin dan aku 
terus menidurkan kepala aku di atasnya 


Jin mengelus kepala aku lembut dan seperti sudah terbiasa 
Jin mula menyanyi. Suara nya sangat merdu dan sedap 
didengar mata aku sudah terpejam dengan sempurna nya 


Tak terasa sudah beberapa jam dijalanan dan akhirnya 
kitaorang sudah pun tiba di Ilsan, kitaorang akan menetap 
di sebuah villa berdekatan dengan pantai 


Ini kuncinya tante Yoora menyerahkan kunci kepada aku dan 
Rose 


Jadi begini V akan satu kamar dengan Jimin, aku dan Rose 
akan satu kamar dan tante Yoora akan tidur sendiri katanya 
lebih aman 


Ayo unnie Rose memeluk sebelah lengan aku dengan erat 
Santai saja peluk nya Rose unnie tidak akan hilang kok 


Selepas penat berjalan menuju ke kamar, akhirnya aku dan 
Rose sudah pun tiba aku lansung merebahkan badan aku di 
atas kasur bersamaan dengan Rose yang berbaring di 
sebelah aku 


Kasur nya cukup luas jadi sebelah kanan aku ada Rose dan 
sebelah kiri aku ada Jin yang ikut merebahkan dirinya 


Hari sudah semakin malam dan Rose sudah pun terlelap jadi 
aku mengambil keputusan untuk tidur 


Tante, Jisoo pergi dulu pamit aku tante Yoora 
Ne hati-hati jangan pulang sore sangat Jisoo 


Ne tante selepas itu aku berjalan keluar dari perkarangan 
villa menuju ke rumah pak Lee-hyun. Pagi tadi aku sudah 
menelefonnya dan nasib baik pak Lee-hyun menerima 
kedatangan aku ke rumahnya 


Eomma, unnie mahu kemana? tanya Rose pada eomma nya 


Keluar katanya 


Rose mengangguk 
Selepas ini kita mahu kemana oppa? 


Pantai, bagaimana? Lagipun kita akan membawa si alien ini 
sekali tunjuk Jimin pada V 


Muka tampan begini dipanggil alien ucap Taehyung tak 
terima bila dipanggil alien 


Dan mula lah kedua-dua sepupu itu berantem tapi dengan 
cepatnya tante Yoora meleraikannya 


Sudah jangan berantem lagi, ayo kita makan lepas itu kita 
akan pergi ke pantai 


Ne eomma/tante 

Back to Jisoo 

Wah! Rumah nya sangat gede dan cantik sekali 
Biasa saja liat nya Jisoo 


Aku membenarkan pakaian aku bila saja pintu gerbang 
rumah itu terbuka dan keluar lah seorang pembantu rumah 


Anda Cik Kim Jisoo? 
Ne 


Sila kan masuk pembantu rumah itu menjemput aku untuk 
masuk ke dalam rumah cantik dan gede itu 


Aku dan pembantu rumah itu berjalan dan sampailah 
kitaorang pada ruang tengah rumah itu 


Tunggu di sini dulu ya, cik nanti tuan akan datang kalau cik 
perlu kan apa-apa panggil saya 


Selepas itu pembantu rumah itu pun pergi tinggalkan aku 
dan Jin di ruang tengah bersama 


Pembantu rumahnya sangat ramah ya, Jin 
Ne, Jisoo aku mahu berjalan sekitar di rumah ini dahulu 
Jin jangan tinggalkan aku sendiri di sini 


Jangan risau tidak lama, sekejap saja Jin mengusap wajah 
aku yang hampir saja mahu pucat 


Selepas saja kepergian Jin aku duduk tidak selesa di tempat 
aku 


Ditambah lagi bila aku terdengar bunyi tapak kaki yang 
seperti nya akan tiba tidak lama lagi di ruang tengah ini dan 
tak lama kemudian muncul lah seorang pria paruh baya 
yang berjalan dan berdiri di hadapan aku , dengan refleks 
nya aku berdiri dan sedikit membungkuk kan badan aku 


Hahaha tidak perlu sampai begitu sekali, sila kan duduk cik 
Kim Jisoo 


Ne tuan aku duduk di atas sofa dan diikuti dengan nya 
Panggil saya pak Lee-hyun saja 

Ne pak Lee-hyun 

Jadi apa hajat kamu datang ke sini? 


Saya datang ke sini untuk bertanya tentang perkara ini Aku 
memberikan beberapa helai kertas yang aku telah print dari 
buku Our senior, Kim Seokjin 


Eoh, buku ini mana kamu mendapatkan nya? 
Di perpustakaan sekolah saya, pak 
Pak Lee-hyun mengangguk 


Jadi kamu ingin tahu tentang cowok yang berada di buku 
itu? 


Ne 


Kamu menelefon saya dan datang dari Seoul ke sini hanya 
semata-mata ingin mengetahui tentang cowok itu? Apa 
hubungan kamu dan dia? Seingat saya Jin tidak mempunyai 
seorang adik cewek? tanya pak Lee-hyun bertubi-tubi 
kepada aku dan aku dibuat gugup jadinya 


S..saya sebernanya Aku menelan saliva aku kasar 
Suasa apa kah ini? 


Saya sebernanya teman Jin oppa itu bukan aku melainkan 
Jin yang memberikan jawapan pada aku 
dan aku mengikuti setiap apa yang Jin ucapkan 


Ooo kamu teman nya, kenapa tidak beritahu 
Aku hanya tersenyum ke arah pak Lee-hyun 
Saya baru saja tahu yang dia sudah meninggal 


Jadi kamu mahu tahu tentangnya dan ingin cari tau kenapa 
dia membunuh dirinya? 


N..ne 


Pak Lee-hyun tersenyum ke arah aku 


Hah- jadi maksudnya kamu tidak percaya dengan alasan 
kenapa Jin membunuh dirinya 


Saya tidak tahu kenapa dia membunuh dirinya sebab bapak 
tidak memberitahu nya di buku bapak ini 


Huh- orang kata dia membunuh dirinya sebab putus 
dengan kekasihnya 


Putus dengan kekasihnya?! aku terkejut mendengarnya 
Jadi Jin sudah punya kekasih -batin Jisoo 

Aku menunduk kan kepala aku.. sedih..mungkin 

Kamu tidak percaya bukan? 

Ne saya memang tidak percaya 


Pak Lee-hyun tersenyum senang dan dia mula memberitahu 
aku segalanya tentang Jin 


Jin itu orang nya peramah dan mudah di dekati ramai orang 
jadi saya tak terkejut kalau kamu mengatakan yang kamu 
adalah temannya dan banyak lagi lah pak Lee-hyun 
ceritanya aku rasakan seperti ingin tertidur saja ianya 
seperti berada di dalam kelas yang sangat membosankan 
nasib baik setiap pembicaraan aku dan pak Lee-hyun sudah 
aku rakam kan di dalam tempat perakam 


Mari saya tunjukkan kamu sekeliling rumah ini pak Lee-hyun 
bangkit dari duduknya dan berjalan di hadapan aku, aku 
hanya pasrah mengikuti nya 


Sepanjang perjalanan terasa bosan tapi tiba-tiba atensi aku 
tertarik dengan satu panjangan yang hanya diisi dengan 
piala dan gambar...gambar yang sangat aku kenali 


Terima kasih sebab sudi datang ke rumah saya pak Lee-hyun 
menghantar aku sampai lah pada gerbang pintu rumahnya 


Sama-sama pak 


Saya akan menelefon kamu untuk beritahu di mana tempat 
yang akan kamu dan kakak Jin akan temui besok 


Ne pak, gomawo 
Kalau ada masa datang lah lagi ke sini ya cik Jisoo 
Ne pak saya pergi dulu ya 


Selepas berpamitan dengan pak Lee-hyun aku terus kan 
perjalanan untuk pulang ke villa badan aku terasa letih 
sangat 


Jin 


Jisoo jangan lupa pakai earpods kalau tidak orang akan fikir 
kau gila sebab cakap seorang diri 


Ooo ya aku lupa aku memasang earpods pada kedua-dua 
telinga aku 


Ya begitulah kau nak cakap apa? 

Aku rasa pelik dengan pak Lee-hyun 

Wae? Aku rasa dia okey saja 

Dia memang okey Jin tapi aku cuma rasa pelik saja 
Pelik bagaimana? 


Semasa kita berjalan mengelilingi rumahnya aku perasan 
ada satu panjangan ini dipenuhi dengan piala dan gambar.. 


kau 
Aku juga perasan benda yang sama Jisoo 


Kau dan dia hubungan apa sebenarnya, Jin? Bagaimana 
seorang pengetua boleh mengetahui tentang kau dan 
punya piala dan gambar kau dari kau bayi sampailah kau 
SMA 


Aku tidak tahu Jisoo aku kan tidak ingat apa-apa 
Benar lah itu aku lupa hehe aku ketawa kecil 
Tiba-tiba telefon aku berbunyi 

Eoh? Bunyi apa itu? 

Ponsel aku Jin 

Ponsel? Apa itu? 

Aku ketawa mendengarnya 

Kau tidak tahu apa itu ponsel? 

Jin menggeleng 

10 tahun yang lalu kau tidak gunakan ponsel? 
Ani 


Kalau kau ingin menulis mesej kepada orang kau akan 
gunakan apa? 


Aku akan menulis surat lepas itu kirimkan kadang-kadang 
aku akan semprot kan minyak wangi atau bedak di atasnya 
supaya bau surat itu wangi 


Ooo begitu hahaha ponsel aku adalah satu teknologi yang 
terkini jadi kalau kau ingin menulis mesej tidak perlu 
gunakan surat lagi 


Jadi semuanya ada di dalam ponsel itu 

Ne 

Bagaimana ingin menggunakannya? Ada GPS? 
Ada sini aku tunjukkan 


Selepas beberapa minit aku tunjukkan bagaimana caranya 
menggunakan ponsel akhirnya Jin sudah pun memahaminya 


Ooo yang Jisoo siapa tadi yang menghantar mesej dekat 
kau? 


Pak Lee-hyun, dia kata besok kita akan menemui kakak kau 
di cafe *** 


Jin mengangguk 

Hmm Jin benarkah kau memang tidak ingat kakak kau? 
Jin menggeleng 

Tidak apa aku akan bantu kau mengingatinya 

Jin tersenyum 

Eoh? Jisoo tadi itu bunyi apa seperti muzik? 

Itu lagu dari boyband terkenal BTS 

Apa tajuk lagunya 


Life Goes On 


Hidup mesti diteruskan? 


Ne bagi aku lagu ini seperti susah apa pun hidup ataupun 
rintangan yang akan kau lalui tapi kau tetap kena terusan 
hidup kau, life must goes on 


Jin tersenyum dan mengangguk 


Hidup tetap kena diteruskan walaupun aku akan kehilangan 
kau satu hari nanti, Jin 


Di suatu tempat yang lain 


Pak Lee-hyun sedang memerhati satu gambar seorang 
cowok yang sedang mengenakan pakaian SMA nya 


Jin tadi aku menemui teman mu dia sangat baik dia bahkan 
bertanya tentangmu 


Aku gembira Jin masih ada lagi orang yang mengingat mu 
dia bahkan ingin tahu kenapa kau membunuh diri dan dia 
juga tidak percaya yang kau membunuh diri 


Aku sangat merindukan mu Jin aku ingin memberitahu pada 
mu tentang perkara yang sudah lama aku pendamkan tapi 
aku tidak bisa 


Patut ke aku beritahu kebenaran nya pada Jisoo? 


Ta 
Suspect number 1- Kim Jinyoung 
Di Cafe Triton 
Jisoo 
Hmm 
Kita akan menunggu kakak aku di sini? 
Ne 


Tapi kenapa kita perlu duduk di pokok cafe ini? Banyak 
daun-daun tau gatal hidung aku dibuatnya 


Aku tidak tahu Jin, apa yang aku tahu kakak kau itu seorang 
ceo di Young Company 


Ceo? Nampaknya kakak aku ini bukan orang sembarangan 
ya? 


Seperti itu lah Jin 

Siapa nama dia? 

Jinyoung, Kim Jinyoung. Benar kata kau marga kita sama 
Berapa umur nya? 

Hmm 27 tahun umur dia sama dengan kau 

Dia kakak kembar aku bukan? 


Ne 


Kau ada gambarnya? 


Ada, semalam pak Lee-hyun menghantar nya kepada aku 
lewat mesej 


Ini aku menunjukkan Jin gambar kakak kembarnya 


Aku lihat sepertinya Jin sedang memerhati gambar kakak 
kembarnya dengan teliti tapi kemudian aku merasa 
menyesal memikir kan begitu 


Aku rasa aku lebih tampan dari nya ya kan, Jisoo? aku 
memutar bola mata aku malas 


Tapi kalau dia kembar aku bukan kah patutnya wajah 
kitaorang serupa? 


Tidak semestinya Jin mungkin korang kembar tak serupa 
Aku rasa dari nama korang 

Nama? Maksud kau? 

Yalah nama kau Jin dan dia Jinyoung bukan kah seperti sama 
Iya sama 

Dia lama lagi ke? 

Aku tidak tahu, dia seperti tidak menepati masa saja 


Aku mendengus kesal, siapa saja yang tidak marah aku 
sudah berada di sini dalam sekitar 30 minit yang lalu tapi 
sosok yang aku cari tidak pun muncul dari tadi 


Annyeong 


Aku mendongak dan menatap cowok di hadapan aku ini 
wajah nya ditutupi dengan mask 


Kim Jinyoung? 
Ne 


Sila kan duduk Jinyoung duduk di hadapan aku dan mula 
membuka mask yang sedari tadi menutupi wajah nya 


Sudah lama menunggu? aku mengangguk 


Aku harus bertingkah dingin dengannya sebab dia adalah 
salah seorang suspek 


Eoh? Kau tidak pesan apa-apa? 


Ani, aku ingin menunggu kedatangan tuan terlebih dahulu 
sebelum aku memesan 


Jangan panggil aku encik formal saja 
Jadi aku harus memanggil apa? 
Aku lebih tua dari kau jadi panggil aku oppa 


Aku memajukan sedikit tubuh aku sambil melipat kedua 
tangan aku di depan dada 


Baiklah Jinyoung oppa 
Kita pesan makan dulu ya? Aku lapar 
Ne 


Jinyoung sedang memanggil para pelayan dan datang lah 
seorang pelayan ke arah aku dan Jinyoung 


Ne tuan ingin pesan apa? 

Saya mahu 1 steak dan 1 soda, Jisoo kau mahu apa? 
Nasi goreng bulgogi dan ice tea 

Jadi 1 steak, 1 soda, 1 nasi goreng bulgogi dan 1 ice tea 
Ne tuan sekejap lagi pesanan anda akan tiba 


Selepas saja pemergian pelayan itu Jinyoung menoleh dan 
menatap aku 


Jadi kau temannya adik aku? 
Ne 
Sudah berapa lama? 


Aku terdiam sebentar tapi nasib baik ada Jin yang 
membisikkan jawapan kepada aku dan aku hanya mengikuti 
setiap ucapan nya 


Sudah 3 tahun 
Kau tahu apa-apa tentang nya? 


Ani, aku tak terlalu rapat dengannya dan Jin oppa juga tidak 
selalu memberitahu tentang dirinya 


Jinyoung mengangguk 


Pak Lee-hyun kata kau ingin tahu kenapa dia membunuh 
diri, benar kan? 


Ne, aku tak terlalu percaya dengan apa yang orang katakan 


Jadi kau mengetahui tentang perkara itu 


Ne 

Kau fikir aku membunuh adik aku sendiri? 

Ani, aku cuma mahu tanya beberapa soalan, boleh kah? 
Sudah tentu 

Kau berada di man.. 


Aku menghentikan perkataan aku bila pelayan tadi 
menghampiri aku dan Jinyoung sambil membawa nampan 
yang berisi makanan dan minuman kitaorang 


Ini dia tuan puan makanan dan minuman yang tuan dan 
puan pesan tadi 


Pelayan itu meletakkan makanan dan minuman aku dan 
Jinyoung di atas meja selepas itu dia membungkuk sebentar 
dan berlalu pergi 


Jisoo boleh kita makan terlebih dahulu? Aku berasa lapar 


Aku mengangguk sebernanya aku juga sedari tadi berasa 
lapar. Dalam aku sedang makan makanan aku sesekali aku 
melirik ke arah Jin yang sedang memerhati makanan dan 
minuman aku dari tadi tapi nak buat macam mana kan Jin 
ini hantu jadi bagaimana dia ingin makan dan minum 


Makanan dan minuman aku sudah habis termasuk juga 
makanan dan minuman milik Jinyoung 


Jadi boleh kita memulakan pembicaraan kita sekarang? aku 
menatap Jinyoung dan tak lama dari itu dia mengangguk 


Sebelum kematian Jin oppa, Jinyoung oppa berada di mana? 


Di kamar oppa 


Apa yang oppa lakukan di kamar oppa? 

Tidur, bermain dengan ponsel dan menghubungi Jin 
Seketika alis aku terangkat 

Kenapa oppa menghubungi Jin oppa? 


Oppa ingin menemuinya tapi oppa tidak menjumpai nya 
jadi oppa memutuskan untuk menelefon nya 


Apakah Jin oppa menggangkat telefon dari oppa? 
Ani 

Aku manggut-manggut 

Kenapa oppa ingin menemuinya? 


Terdengar helaan nafas dari Jinyoung mungkin saja apa 
yang akan dia beritahu ini satu perkara yang susah untuk 
diberitahu 


Oppa sebernanya ingin meminta maaf kepadanya 
Wae? Oppa ada lakukan kesalahan? 


2 minggu sebelum kematian Jin, aku dan dia ada sedikit 
berantem 


Berantem? Tentang apa? 


Begini 2 minggu sebelum kematian Jin, oppa ada membawa 
seorang cewek ke rumah kitaorang semasa hari libur dan Jin 
memarahi oppa sebab dia tidak menyukainya lagipun 
tujuan oppa membawa cewek itu datang ke rumah hanya 
untuk bersenang-senang 


Aku menyemak semua ucapan yang keluar dari mulutnya 


Selepas itu oppa dan Jin mula berantem. Besok nya Jin harus 
pergi ke rumah kakek kitaorang sebab kakek kitaorang sakit 
selama 1 minggu, sejak hari itu lah hubungan oppa dan Jin 
jadi longgar 


Pada malam Jin kena bunuh, oppa cuba menghubunginya 
sebab oppa ingin beritahu padanya yang besok oppa tidak 
dapat menemaninya bertemu dengan kakek sebab oppa ada 
perlawanan bola keranjang tapi dia tidak menggangkatnya 
jadi oppa fikir oppa ingin memberitahu dia besok saja tapi 
oppa tidak tahu pula malam itu adalah malam terakhirnya 


Oppa sangat-sangat menyesal sebab oppa tidak 
menggunakan waktu yang ada semasa Jin hidup untuk 
mengucapkan kata maaf dan mengakui kesalahan oppa 
tanpa Jinyoung sedar air matanya dari tadi keluar dengan 
derasnya 


Ya, Jinyoung menangis dan aku yang melihatnya tiba-tiba 
rasa kesian dengannya 


Mungkin bukan dia pelakunya? - batin Jisoo 


Tiba-tiba ponsel Jinyoung berdering itu maksudnya ada 
seseorang sedang menghubungi Jinyoung 


Sebentar ya, oppa mahu menggangkat ponsel ini dahulu 
Ne 
Jinyoung bangkit dari duduknya dan pergi tidak jauh dari 


aku dan aku masih lagi terfikir dengan alasan yang Jinyoung 
oppa beri 


Tak lama selepas itu Jinyoung oppa kembali tapi dia tidak 
duduk hanya berdiri saja di depan aku 


Jisoo, oppa ada kerja jadi oppa perlu pergi sekarang 


Ne,oppa aku bangkit dari duduk aku dan membungkuk kan 
sedikit badan aku kepada nya 


Sebelum Jinyoung oppa pergi dia memberitahu aku sesuatu 


Ooo ya Jisoo, kalau kau ingin mengetahui lebih lanjut 
tentang Jin kau perlu pergi ke suatu tempat nanti oppa akan 
membawa Jisoo pergi ke sana. Dekat sana Jisoo akan tahu 
kebenarannya, kebenaran yang oppa tidak boleh beritahu 


Wae? Kenapa oppa tidak boleh memberitahunya? 


Sebab kalau oppa beritahu pasti Jisoo akan terkejut dan 
tidak akan mempercayai oppa jadi oppa nak Jisoo lihat 
sendiri jangan risau oppa tidak akan lakukan apa-apa dekat 
Jisoo 


Bila kita akan pergi? 

Bila Jisoo sudah tiba di Seoul nanti oppa akan hubungi Jisoo 
Oppa ada nombor Jisoo? aku mengerut kan dahi aku 

Oppa dapat dari pak Lee-hyun 


Aku mengangguk, baru aku tahu dari mana Jinyoung oppa 
mendapat kan nombor aku 


Ne Baiklah oppa tapi Jisoo hanya boleh pergi pada hari libur 
dan hari minggu saja 


Oppa tahu, oppa pergi dulu ya makanan dan minuman ini 
semua oppa sudah bayar 


Gomawo oppa sekali lagi aku membungkuk kan badan aku 
tanda terima kasih 


Jinyoung oppa tersenyum ke arah aku dan berjalan pergi 
dari hadapan aku 
Kini tinggal aku dan Jin saja di cafe ini walau hakikatnya aku 
cuma seorang diri 


Jadi bagaimana Jisoo? 


Aku tidak tahu tahu Jin alasan nya logik tapi tak cukup 
meyakinkan aku walaupun aku melihat dia menangis 
semasa dia beritahu tapi mungkin itu juga cuma lakonan 
semata-mata. Who knows, right? 


Jin mengangguk 

Jadi siapa yang harus kita temui esok? 
Bekas kekasih kau, Hwang Joo-hyun 
Dekat mana? 


Tetap dekat sini 
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Suspect number 2- Hwang Joo-hyun 
Keesokan harinya 

Masih di cafe yang sama dan tempat yang sama 
Jisoo, kenapa perlu di tempat ini lagi 

Wae? 

Hidung aku gatal tau aku tertawa kecil 

Aigo! Kau mengemaskan 

Jin tersenyum 

Jisoo boleh aku tahu detail pelaku kita 

Aku tersenyum tipis setipisnya 


Ini gambarnya 


Cantik gumam Jin 


Rasanya seperti ada bebola api di diri aku, aku menatap 


tajam ke arah Jin 


Nama dia Hwang Joo-hyun, dia seorang model yang terkenal 
dan sudah mempunyai kekasih mereka sudah menjalin 
hubungan 10 tahun yang lalu. Umur nya muda 1 tahun dari 
kau dan kekasihnya jadi umurnya sekarang 26 tahun 


Jin manggut-manggut 


Hmm umur nya 26 tahun tapi tetap cantik 
Jisoo semakin menatap tajam ke arah Jin 


Aish- menyebalkan gumam aku tapi masih boleh didengar 
Jin 


Jisoo 

Hmm 

Kau cemburu? 

Ani, siapa kata aku cemburu 

Aku Jin mengeluarkan senyuman nya 

Marah aku yang tadi semakin reda bila melihat senyuman 
Jin 


Seperminit kemudian datang lah sosok cewek yang cantik 
memakai mask, aku melihat ke arah nya 


Jalan saja sudah menunjukkan dia seorang model 

Kim Jisoo? tanya cewe tersebut dengan nada dinginnya 
Ne, sila kan duduk 

Cewe tersebut duduk di hadapan aku 

Hwang Joo-hyun? 

Panggil Irene saja 

Baiklah Irene unnie, mahu pesan apa-apa 


No, thanks 


Aku mengangguk 

Pak Lee-hyun kata kau ingin menemui aku, kenapa? 
Unnie kekasih Jin oppa, benarkan? 

Ne, kau temannya Jin? 

Ne unnie 


Kau mahu bertanya di mana keberadaan aku semasa Jin 
membunuh dirinya, benarkan? 


Ne, macam mana unnie tahu? 
Jinyoung beritahu aku semalam 


Tiba-tiba saja air mata Irene unnie keluar dan itu membuat 
aku jadi sedikit panik 


Ah~ mianhe - Irene 
Tidak apa, unnie mahu kan air 


Irene unnie menggeleng, aku memutuskan untuk diam 
sementara 


Jadi mari kita teruskan ucap Irene unnie bila tangisan dia 
semakin sedikit reda 


Unnie yakin mahu teruskan 
Ne 


Jadi malam di mana Jin oppa dibunuh unnie berada di 
mana? 


Di asrama cowo senior 


Kenapa unnie berada di sana? 

Ingin bertemu dengan kekasih unnie 
Suho oppa 

Ne 

Lanjutkan 


Unnie ingin bertemu dengan nya tapi dia pergi berjumpa 
seseorang 


Siapa? 
Itu Jisoo harus tanya pada nya sendiri 


Tapi unnie punya alasan yang lain kenapa unnie berada di 
sana 


Unnie mahu bertemu dengan Jin 
Badan aku sedikit menegang mendengarnya 


Kenapa unnie mahu bertemu dengan nya bukan kah unnie 
dan Jin oppa sudah tidak punya hubungan lagi? 


Hanya ingin meminta maaf 
Wajah Irene unnie sedikit menunduk 


Unnie mahu meminta maaf dengannya sebab 1 minggu 
selepas kitaorang berpisah tiba-tiba saja perkara itu jadi 
perbincangan siswa di sekolah itu 


Bagaimana unnie tahu tentang nya? 


Suho oppa yang beritahu 


Aku mengangguk 


Sebernanya malam itu unnie datang ke sekolah itu memang 
ingin meminta maaf kepadanya tapi unnie tidak tahu Jin 
berada di mana jadi unnie meminta pertolongan Suho oppa 
dan dia kata dia yang akan mencari Jin 


Unnie ingin ikut dengannya tapi dia melarang katanya biar 
dia pergi meminta maaf terlebih dahulu bila Jin sudah 
memaafkannya baru lah giliran unnie untuk meminta maaf 
kepada nya 


Tapi pada malam itu Suho oppa langsung tidak 
menemuinya, sungguh 


Aku sekali lagi mengangguk 


Hmm boleh kalau Jisoo bertanya sesuatu tapi unnie jangan 
marah 


Boleh tentang apa? 
Kenapa unnie berpisah dengan Jin oppa? 


Perkataan Jisoo sungguh membuat hati Irene bagaikan di 
sambar petir dan seperti dikoyak-koyakkan 


Irene menghela nafasnya sebelum dia membuka mulutnya 


Jujur unnie cakapkan yang perasaan unnie pada Jin tidak 
pernah berubah unnie masih mencintai nya, hubungan yang 
di cipta selama 2 tahun tiba-tiba di akhiri begitu saja 


Ya memang salah unnie tidak patutnya unnie mempunyai 
perasaan atau pun jatuh cinta pada Suho oppa, sahabat Jin 
sendiri 


Tapi waktu unnie perlukan seseorang Suho oppa lah yang 
selalu ada dengan unnie. Kadang-kadang unnie terfikir 
kenapa lah Jin tidak seperti Suho 


Jin itu selalu pergi ke perpustakaan untuk membaca buku 
bagi unnie itu sangat membosankan, dia lebih suka 
menyendiri tapi apa yang unnie perasan dalam 2 minggu 
sebelum dia meninggal dan kitaorang berpisah adalah 
perangai nya yang sangat aneh 


Maksud unnie? Aneh bagaimana? 


Dia lebih pendiam dan suka duduk seorang diri, unnie rasa 
bersalah terhadapnya 


Wae? 


Macam yang unnie cakap kan tadi selepas saja kitaorang 
berpisah tiba-tiba saja berita itu menjadi topik 
perbincangan semua siswa di sekolah itu bahkan semua 
orang berfikir yang Jin berselingkuh yalah sebab unnie yang 
minta putus kan jadi tentunya orang-orang akan 
memikirkan yang Jin ada berbuat kesalahan ataupun 
berselingkuh 


Selepas Jin meninggal baru lah unnie tahu rupanya dia ada 
berantem dengan kakak kembarnya dan temannya sendiri 
sebelum dia meninggal dan adik angkatnya tiba-tiba 
menjauhi dirinya 


Aku manggut-manggut | mendengarnya aku ingin 
menanyakan sesuatu kepada Irene unnie tapi aku urungkan 
terlebih dahulu takutnya nanti tangis Irene unnie semakin 
deras 


Hmm unnie boleh unnie beri sikit petunjuk pada Jisoo 
tentang Jin oppa 


Sebelah alis Irene unnie terangkat 

Maksud Jisoo apa yang Jin oppa pakai pada waktu itu 
Seingat unnie, Jin ada memakai rantai 

Rantai? 


Ne unnie ada memberi sebuah rantai pada Jin semasa ulang 
tahunnya 


Unnie ingat apa jenama atau mereka rantai itu 
Ani, unnie tidak tahu tapi unnie ada gambar nya 


Irene unnie memberikan ponsel nya kepada aku dan aku liat 
di layar depannya ada sebuah rantai yang cantik 


Unnie memberi Jin rantai itu semasa ulang tahunnya yang 
ke-16 

tapi semasa unnie melihat tubuh Jin semasa dia meninggal 
unnie tidak menjumpai rantai itu 


Unnie cari rantai itu di sekitar kamar nya tapi unnie tidak 
dapat menemuinya 


Bagaimana unnie tahu waktu itu Jin oppa memakai rantai? 
Unnie ada lihat beberapa luka kecil di leher nya 
Luka kecil? 


Ne, Jin selalu beritahu bila saja dia memakai rantai itu akan 
selalu ada beberapa luka kecil di leher nya mungkin kerana 
kulit nya yang lembut sebab itu akan ada beberapa luka 
ataupun goresan kecil di leher nya 


Aku mengangguk tapi tiba-tiba ucapan Irene unnie 
membuat aku seketika berasa terkejut 


Eoh, Jisoo kamu tahu yang Jin bukannya anak kandung ortu 
Jinyoung? ucap Irene tanpa sedar 


Dan selepas itu Irene unnie menutup mulutnya 
menggunakan tanggannya 


Omo! Aku tak patut memberitahu itu pada sesiapa 


Irene unnie dengan segeranya melihat arlojinya dengan 
wajah yang sudah mulai panik 


Ah.. emm.. Unnie ada kerja jadi unnie pergi dulu ya 
Irene unnie bangkit dan terus pergi dari hadapan aku 


Jin, aku rasa Irene unnie berpura-pura melihat arloji dan 
punya kerja ucap aku pada Jin setelah melihat Irene unnie 
tidak ada lagi dihadapan aku 


Ne, aku pun rasa begitu 

Kau dengarkan apa yang Irene unnie katakan tadi 
Ne wajah Jin mulai tertunduk 

Jin, kau sedih? 

Jin mengangguk 

Ah- rasa sedih bila lihat Jin seperti ini - batin Jisoo 
Jin mendongak dan menatap aku 


Selagi kau ada dengan aku, aku rasa aku boleh 
mengharungi nya Jisoo. Aku tak boleh sedih di depan kau 


nanti kau juga akan rasa sedih, benarkan? Jadi aku rasa aku 
harus menempuh segalanya kalau aku ingin tahu tentang 
semua perkara 


Jadi mari kita teruskan sampai pada akhirnya bersama 
Bersama? 
Ne, kau dan aku 


Aku dan Jin menatap satu sama lain dengan senyuman yang 
terukir di wajah keduanya 


9. 
-Sespect number 3- Oh Jun-myeon- 
Jisoo, kenapa kita berada di sini? 
Aku tak tahu dia menyuruh aku untuk datang dekat sini 
Betul ke tempat ini? 
SH Corp. Benar lah itu 
Perusahaan nya besar dan elegan 
Ne, kajja kita masuk 


Aku memasuki perusahaan itu, kaki aku melangkah dan 
berhenti tepat di hadapan tempat repsesonis 


Ne, cik? 

Saya disuruh untuk datang ke sini oleh encik Oh Jun-myeon 
Cik Kim Jisoo? 

Ne 

Sila ikut saya aku mengikuti repsesonis itu di belakang nya 


Kitaorang berjalan cukup lama dan akhirnya kitaorang 
sudah sampai tepat di hadapan satu ruangan 


Repsesonis itu mengetuk pintu ruangan terlebih dahulu 
terdengar ada sahutan dari dalam 


Masuk 


Repsesonis itu masuk terlebih dahulu 
Tuan, cik Kim Jisoo sudah datang 
Cowo itu memandang ke arah aku 
Baiklah, gomawo. Sila masuk Jisoo 


Aku melangkah masuk ke ruangan nya dan duduk di 
hadapan nya 


Saya pergi dulu ya, tuan 


Ne cowok itu mengangguk dan repsesonis tadi sudah pun 
pergi 


Kini hanya tersisa aku dan cowok ini saja sebernanya tidak 
berdua sebab ada Jin di sebelah aku 


Jadi bagaimana dengan siasatan mu? Bagus 
Ne baik saja 


Mianhe sebab kita terpaksa melakukannya di sini 
sebernanya oppa baru saja habis meeting jadi sebab itu 
oppa fikir untuk lakukan di sini takut nya oppa akan lambat 
untuk datang ke cafe 


Gwaenchana 
Jadi kita akan mulakan nya sekarang 
Ne, boleh perkenalkan diri 


Hmm nama oppa Oh Jun-myeon tapi boleh panggil Suho tapi 
Jisoo harus panggil Suho oppa sebab oppa lagi tua dari Jisoo 


Aku mengangguk 


Baiklah oppa, sebenar nya Jisoo sudah tahu yang oppa 
adalah kekasih Irene unnie dan Jisoo sudah tahu semuanya 
dari Irene unnie semalam jadi Jisoo tidak akan 
membicarakan tentang itu 


Jadi kita akan membicarakan tentang apa 
Tentang oppa dan hubungan oppa dengan Irene unnie? 


Okey tapi apa yang jisoo mahu tahu dari hubungan oppa 
dan Irene 


Jisoo ingin menanyakan soalan ini pada Irene unnie 
semalam tapi Jisoo urungkan takut kalau tangis Irene unnie 
semakin deras, tapi Jisoo tetap ingin menanyakan nya jadi 
Jisoo putuskan untuk tanya pada oppa saja 


Tentang apa? 


Bagaimana oppa boleh terfikir untuk mengkhianati teman 
oppa sendiri dan secara diam-diam menjalin hubungan 
dengan Irene unnie sampaikan mereka berpisah? 


Deg 


Hati Suho sekarang ini bagaikan retak disebabkan ucapan 
Jisoo. Terdengar helaan nafas dari Suho 


Huft- oppa, Irene dan Jinyoung sudah berteman lama sejak 
kitaorang masih sekolah SD lagi. Kitaorang cukup rapat, 
beberapa bulan selepas itu baru lah oppa dan Irene bertemu 
dengan Jin. Semasa umur Jin 15 tahun mereka mula 
bersama 


Oppa benar-benar menyesal sebab telah mengkhianati 
teman oppa sendiri sebab itu oppa ingin minta maaf 
dengannya. Oppa benar-benar menyesal 


Aku mengangguk 


Jadi bagaimana oppa dan Irene unnie boleh jatuh cinta 
antara satu sama lain? 


Irene selalu datang jumpa dengan oppa dan cerita masalah 
dia bila Jin sibuk lama kelamaan secara tiba-tiba dia 
mengatakan yang dia suka pada oppa, oppa tidak boleh 
pendam perasaaan oppa untuk selamanya jadi oppa 
beritahu padanya yang oppa juga menyukai nya 


Tapi kan oppa bagaimana satu sekolah boleh tahu tentang 
hubungan Jin oppa dan Irene unnie 


Irene selalu datang ke sekolah kitaorang hanya sebab nak 
berjumpa dengan Jin disebabkan terlalu sering Irene datang, 
ramai yang bertanya pada Jin Dia itu siapa? 

Kekasih kau? seperti itu lah jadi sebab terlalu ramai 
bertantara akhirnya Jin beritahu hubungan nya dengan 
Irene 


Jisoo mahu tanya sesuatu boleh? 

Ne sudah tentu 

Pada malam Jin kena bunuh oppa mencarinya, benarkan? 
Ne 

Pukul berapa oppa mencari Jin oppa? 

Dalam pukul 11 malam 

Oppa ada nampak apa-apa masa itu? 


Hmm semasa oppa mencari Jin di sekitar asrama cowok 
junior oppa perasan ada seorang cowo ini berjalan menuju 


ke lift dia memakai sweater bewarna merah, jeans biru muda 
dan sarung tangan 


Oppa tahu dia siapa? 
Ani, oppa tidak dapat melihat wajah nya? 
Oppa tidak syak apa-apa terhadapnya 


Ani, oppa fikir dia mahu keluar ataupun pergi mencari 
makanan di cafeteria lagipun ketika itu cuaca di luar sangat 
sejuk jadi oppa tak fikir kan apa-apa 


Aku manggut-manggut mendengarnya 
tapi tiba-tiba aku teringat akan sesuatu 


Oppa benarkah Jin itu anak angkat keluarga Jinyoung oppa? 


Ba..bagaimana kamu tahu? tanya Suho oppa kepada aku 
dengan wajahnya yang terkejut 


Irene unnie yang beritahu 
Dia beritahu? 
Ne 


Seketika wajah Suho oppa berubah menjadi kesal aku 
merasa takut melihatnya 


Jisoo pergi dulu ya, oppa pamit aku pada Suho oppa dan 
langsung keluar dari ruangan nya 


Suho mengambil ponselnya dan menelefon seseorang 


Jinyoung aku ingin bertemu dengan kau 


Ne di tempat biasa 


Eoh! Jangan lupa ajak Irene sekali 


Dia berada di luar ada photoshoot 


Ini tentang Kim Jisoo 
Mata Suho dan Jinyoung kini tengah menatap Irene dengan 
tatapan tajam 


Kenapa kau memberitahu nya Rene? Aku ingat ini adalah 
rahsia antara kita saja dan orang lain tidak boleh 
mengetahuinya? - Jinyoung 


Mianhe aku tak sengaja memberitahu nya - Irene 


Kitaorang mengetahuinya chagi tapi ini kan sepatutnya 
rahsia kita - Suho 


Mianhe oppa, Jinyoung Irene 


Jadi apa yang perlu kita lakukan sekarang Jinyoung, Jisoo 
sudah pun mengetahuinya? - Suho 


Jinyoung menghela nafasnya 


Huft- nampaknya aku harus memberitahu pada Jisoo 
tentang semuanya - Jinyoung 


Kau yakin? - Irene 


Sebernanya aku tidak pasti tapi sampai bila kita mahu 
simpan nya aku rasa Jisoo perlu tahu dia kan temannya Jin - 
Jinyoung 


Kau yakin Jisoo itu temannya Jin dia seperti tidak tahu apa- 
apa tentang Jin - Suho 


Jin itu kan bukannya tipe orang yang akan beritahu tentang 
dirinya kepada sesiapa - Irene 


Benar juga, kita yang sudah lama kenal dengan dia pun 
tidak terlalu tahu tentang dirinya - Suho 


Jadi Jinyoung apa bagaimana kau mahu memberitahu Jisoo 
tentang perkara ini? - Irene 


Aku akan membawa Jisoo pergi ke rumah panti asuhan 
tempat di mana ortu aku mengambil nya sebagai anak 
angkat - Jinyoung 


Jadi kau akan memberitahu semuanya kepada Jisoo - Suho 


Ani, aku cuma akan memberikan nya file yang di mana 
dalamnya ada biodata tentang Jin, di dalamnya juga ada 
beritahu siapa keluarga kandung Jin dan untuk semua 
penjelasan nya aku akan biarkan appa kandung Jin saja 
yang beritahu - Jinyoung 


Suho dan Irene mengangguk 


Emm, korang rasa Jin membunuh dirinya atau pun dia 
dibunuh? tanya Irene tiba-tiba 


Kalau dia bunuh diri mungkin ada sebabnya - Suho 


Bagaimana kalau salah seorang dari kita yang 
menyebabakan Jin bunuh diri ataupun yang membunuhnya? 


- Jinyoung 


Kenapa kau mengatakan itu kau rasa salah satu dari kita 
yang melakukan nya - Suho 


Who knows kita sendiri tidak tahu siapa pelakunya? Jadi 
mungkin juga boleh jadi salah seorang dari kita ataupun 
orang lain - Jinyoung 


Mereka bertiga menatap antara satu sama lain 


Jangan risau mereka masih lagi berteman tapi cuma nya ada 
kesangsian dan kecurigaan pada diri mereka takutnya kalau 
memang benar salah seorang dari mereka yang 
menyebabkan Jin membunuh diri ataupun yang membunuh 
nya 


Mereka berharap pelakunya tidak di antara mereka tapi 
kalau perkara itu terjadi rasanya mereka harus memikir kan 
kembali tentang pertemanan dan hubungan mereka 


10. 
—Kau dan aku tak kan boleh jadi kita- - 
Jisoo kau ada aktiviti apa hari ni? 
Hanya jalan-jalan dengan teman-teman aku 
Jin mengangguk 
Kau akan pergi mana saja? 
Pantai dan taman hiburan 
Jadi macam mana dengan penyiasatan kita? 
Aku tak pasti lah Jin lagipun kita kan tak siasat lagi 2 orang 
Hmm benar juga 
Tok... Tok... 


Aku menoleh ke arah pintu kamar, Rose sudah keluar sedari 
tadi 


Jin kau mahu ikut aku 
Ne sudah tentu 


Aku tersenyum ke arah Jin dan melangkah ke arah pintu dan 
membuka nya 


"Eoh V? Kenapa datang ke sini? 


Tante Yoora suruh aku panggil kau kita akan berangkat 
sekarang 


Baiklah ayo aku menarik dan mengenggam tangan V 


Detak jantung V berdegup dengan sangat cepat bila saja 
Jisoo menganggam dan menarik tangan nya 


Aku tak kan basuh tangan ni - batin V 


Selepas beberapa minit berjalan akhirnya aku dan V sudah 
sampai di depan mobil dan kitaorang langsung memasuki 
nya. Seperti biasa aku akan duduk di pojok belakang mobil 


Keadaan di mobil sungguh meriah dan aku juga mengikuti 
setiap percakapan mereka 


Pemandangan di pantai sangat lah cantik dan udaranya 
juga sangat segar 


Kau suka pemandangan di sini? 


"Ne, aku dapat tahu kau yang cadangkan untuk datang ke 
sini 


Aku ternampak di Google jadi aku terfikir untuk datang ke 
sini dan nasib baik hari ni kau tidak punya apa-apa urusan 
ataupun ingin berjumpa dengan orang 


Aku tersenyum ke arah V 
Kau ingin mandi di pantai 


Ne aku mahu tapi aku tidak pandai berenang aku 
mempoutkan bibir aku 


Aigo! Kau kelihatan gemas sekali V mencubit pipi aku dan 
aku cuma meringis dan mengusap pipi aku 


Kau mahu aku ajarkan? 


Sudah tentu, aku pergi tukar pakaian dulu ya aku berjalan 
menjauh dari V dan mendekati Rose 


Ayo Rose kita pergi tukar pakaian 


Aku dan Rose pergi ke kamar mandi dan menukar pakaian di 
sana begitupun dengan Jimin dan V 


Akhirnya aku dan Rose sudah selesai menukar pakaian dan 
kitaorang berjalan dan berhenti di hadapan Jimin dan V 


Chagi kau nampak cantik dengan pakaian renang itu 
Gomawo oppa 


V, Jisoo aku dan Rose mahu berenang dahulu Jimin menarik 
tangan Rose untuk mengikutinya sebelum mereka pergi 
Jimin membisikkan sesuatu ke arah Rose 


Chagi kita harus membiarkan mereka berdua 


Kini tinggal aku dan V berdua. Tante Yoora sedang 
menyusun makanan dan minuman di atas tikar dengan 
cantiknya 


Kau cantik sekali 
Pipi aku merona kerana malu 


Ayo, aku ajar kau berenang V berjalan di hadapan aku dan 
aku mengikuti V dari belakang 


Aku dan V sudah berada di dalam air sambil tangan V 
memegang tangan aku dan menuntun aku masuk ke dalam 
air dan setelah itu V mengajar aku bagaimana mahu 
berenang 


Aku begitu senang dan gembira sebab sekarang aku sudah 
tahu cara untuk berenang berkat ajaran dari V 


Jin sedari tadi memerhati saja di atas pokok 


Jin melihat V Tante Yoora sedang menyusun makanan dan 
minuman, V mengajar Jisoo berenang dan Jimin dan Rose 
yang kadang-kadang akan mengacau Jisoo dan V dengan 
cara menyemprot kan air ke mereka 


Jin tersenyum melihat mereka 
Ah- Seronoknya kalau lah aku dapat merasakan nya juga 


Kini atensi Jin hanya pada V dan Jisoo yang tengah bermain 
dengan Jimin dan Rose di dalam air 


Aku rasa iri pada kau, Taehyung sebab kau boleh bersama 
Jisoo untuk selama-lamanya 


Lihat lah senyuman nya, cantik. Sangat cantik memang 
cocok dengan wajahnya 


Kini aku dan teman-teman aku berada di taman hiburan 
selepas saja balik dari pantai kitaorang terus pergi ke sini 


Korang bergembira lah - tante Yoora 

Tante betul ini tak mahu ikut sekali - V 

Ne, tante pergi dulu ya 

Bye tante/eomma 

Mobil tante Yoora melaju pergl dari hadapan kitaorang 


Jadi kita nak pergi mana dulu? -Jimin 


Kita naik wahana? -Rose 


Wahana? Good idea jadi macam mana V, Jisoo Jimin 
memandang aku dan V bergantian 


Tapi aku takut nak naik wahana -Jisoo 
Kau jangan risau aku kan ada - V 


Aku menoleh dan memandang ke arah V aku melihat dia 
tersenyum ke arah aku dan aku membalas senyuman nya 


Jadi macam mana? -Jimin 

Hmm..okey lah asalkan kau ada dengan aku - Jisoo 
Yeay! Unnie! 

Rose memeluk sebelah tangan aku dengan riang nya 
Kitaorang berjalan dan menaiki wahana 


Wahana mula bergerak bersamaan dengan degup jantung 
aku yang semakin meningkat 


Wah! - Jimin dan V 

Woah! Wahana semakin laju - Rose dan Jisoo 
Aaaahh! - Jisoo dan Jimin 

Laju! laju! - Rose dan V 

Seperti itu lah teriakan dari Jimin, V, Rose dan Jisoo 


Wahana sudah sampai pada penghujung nya 


Aku keluar dari wahana dalam keadaan yang pening badan 
aku terhuyung-hayang 


Unnie, okey - Rose 
Ne - Jisoo 
Betul ke macam tak je? - V 


Wahana tu bergerak laju sangat pening aku dibuatnya - 
Jisoo 


Haha Jisoo permainan belum berakhir lagi - Jimin 
Lepas ni kita ke mana? - V 
Rumah hantu - Rose 


Aku menelan ludah aku kasar. Bukan takut tapi cuma nya 
hantu-hantu dalam rumah hantu itu saja yang menakutkan 


Di dalam rumah hantu itu sangat menyeramkan 


Baru saja masuk tiba-tiba ada satu benda ini turun tepat di 
hadapan kitaorang 


Hantu! Hantu! - Jimin 
Aaahh! Hantu! - Jisoo 


Suara di dalam rumah hantu itu dipenuhi dengan jeritan 
dari aku dan teman-teman aku 


Selepas beberapa minit mencari pintu keluar akhirnya 
kitaorang sudah menjumpai nya 


Kitaorang keluar dengan muka yang sedikit pucat 


Ah~ jantung aku seperti mahu keluar saja - V 

Hantu itu keluar tiba-tiba - Jimin 

Aku dan Rose ketawa mendengar ocehan dari Jimin dan V 
Lepas ni kita berpisah ya? - Rose 

Wae? - Jisoo 

Jisoo bagi peluang lah aku dating dengan Rose - Jimin 
Aku ketawa kecil 


"Baik baik tak apa aku ada V, ayo 
V aku menarik tangan V dan V hanya menuruti saja 


Aku dan V bermain banyak permainan bersama 

V! Fighting! aku memberi semangat kepada V yang ingin 
membaling bola dekat tin-tin kosong 

Dan berjaya! Aku melompat dengan gembira dan dengan 


refleks nya aku memeluk V dari samping dan aku 
mendengar V ketawa mungkin kerana melihat tingkah aku 


Aigoo! Kau mahu yang mana? 

Itu tunjuk aku pada salah satu boneka kelinci 

V memberi kan aku boneka kelinci yang aku mahukan tadi 
Gomawo V-ssi 

V mengusap kepala aku dengan tersenyum 


Aku dan V menikmati dan bermain permainan di taman 
hiburan ini dengan gembira 


Dan sekarang masa untuk pulang 


Jisoo dan Rose sudah terlelap sedari tadi, mereka tidur 
dengan nyenyak nya 


Seperti biasa Jin tiba-tiba muncul dan duduk di samping 
Jisoo sambil mengusap lembut nya 


Jisoo ku lelah ya, hari ni kau gembira sangat aku suka 
melihatnya 


Hehe aku baru tahu kau takut naik wahana dan masuk 
rumah hantu 


Mungkin aku tampan sangat sebab itu kau tak takut dengan 
aku, benarkan? 


Jisoo tetap lah gembira dan tersenyum seperti ini 


Kau dan V nampak serasi sangat aku iri tau Jin mempoutkan 
bibir nya 


Tapi aku tahu kau dan aku tak akan boleh jadi kita 


Dan selepas itu Jin menghilang meninggalkan Jisoo dan Rose 
yang masih tidur 


11. 
—Fighting, Kim Jisoo ~ 


Kini aku dan teman-teman aku sudah pulang dari Ilsan 
sudah 2 hari aku pulang 


Aku tengah merapikan diri dan pakaian aku tepat di 
hadapan cermin 

dan di kasur aku ada Jin yang tengah bermain dengan 
ponsel aku 


Jin apa yang kau lakukan dengan ponsel aku. Kau tak 
lakukan perkara yang bukan-bukan di ponsel aku benarkan? 
tanya aku sambil menatap tajam Jin 


Ani, aku hanya bermain game saja 


Aku mengangguk sebernanya sedari tadi aku ingin 
mengucapkan kata ini kepada Jin tapi tidak tahu kenapa aku 
hanya mengurungkan nya sahaja 


Dan pada akhirnya dengan sisa keberanian yang masih ada 
aku mula mengucapkan kata yang sedari tadi aku urungkan 


Hmm, Jin aku ingin pergi ke taman dekat depan itu dengan 
teman-teman aku, aku mungkin akan pulang lewat nanti 
aku singgah ke toko buku dan belikan kau buku, ne? 


Okey 

Aku menghembus nafas dan berpusing menghadap ke Jin 
sambil merapikan pakaian aku yang menurut aku sedikit 
berantakan 


Bagaimana? 


Jin menatap sekilas ke arah aku dan kemudian dia sambung 
semula dengan ponsel yang berada di tangannya 


Cantik 


Aku tersenyum ke arah nya dan mengambil ponsel yang 
berada di tangan Jin 


Jin, aku harus pergi 


Sebelum aku pergi dapat aku rasakan ada satu tangan yang 
sedang menahan tangan aku dan seketika aku menoleh dan 
menghadap Jin 


Aku ingin temukan kau dengan teman-teman aku nanti 
malam, apa kau boleh? 


Ne, sudah tentu tapi sebelum kita menemui teman kau kita 
pergi ke rooftop terlebih dahulu 


Wae? 
Aku ingin mencari beberapa bukti atau petunjuk dekat sana 
"Baiklah 


Selepas itu aku melangkah pergi dan keluar dari kamar aku. 
Aku menuju ke arah lift dan memasukinya selepas sampai di 
bawah aku terus keluar dan berjalan menuju ke arah taman 


Dapat aku lihat Rose, Jimin dan V sudah berada di sana 
dengan segera aku berlari ke arah mereka 


Hosh..hosh.. Mianhe unnie lambat ucap aku sambil 
mengatur nafas 


Tidak apa unnie duduk lah Rose mempersila kan aku duduk 
dan posisi duduk aku sekarang ini adalah bersebelahan 


dengan V 
Jadi kita mahu mulakan dari mana? -Jisoo 


Mianhe unnie lupa ingin beritahu kitaorang sudah 
menyiapkan nya -Rose 


Aku mempoutkan bibir aku kesal 


Kenapa tidak beritahu penat tau unnie mahu datang ke sini 
-Jisoo 


Mian, Jisoo-ya -V, Jimin 
Aku mendengus kesal 
Jadi kita nak lakukan apa di sini? -Jisoo 


Kita jalan-jalan sambil menikmati pemandangan dan udara 
di sini - Jimin 


Rose dan V mengangguk sambil memandang ke arah aku 
dengan pandangan penuh harap 


Ck! Baiklah -Jisoo 


Heheh begitu lah kau mahu aiskrim biar aku dan Jimin 
belikan -V 


"Ne, aku mahu -Jisoo 


Baiklah kalau begitu 2 aiskrim matcha, 1 aiskrim coklat dan 
1 aiskrim choco vanilla, itu saja kan? tanya V 


Ne jawab aku dan Rose bersamaan 


Aku dan Rose berborak berdua selama Jimin dan V pergi 
hanya berborak kosong saja 


Dan selepas beberapa minit muncul lah 2 sepupu itu sambil 
membawa aiskrim kepada aku dan Rose 


Sepenjang sore kitaorang habiskan dengan berborak, 
ketawa dan memakan aiskrim bersama 


Dari atas pokok ada seseorang yang tengah melihat tingkah 
laku mereka seperti biasa 


Iya, orang itu adalah Jin. Dia melihat ke bawah sambil 
tersenyum 


Mereka cocok sekali ucap Jin sambil melihat V yang tengah 
mencolek aiskrim ke hidung Jisoo dan selepas itu mereka 
akan bergurau bersama 


Jin, kau cemburu Jin memandang ke arah samping dan dia 
menemui siapa orang yang tadi bicara dengannya 


Eoh, kak kunti? Tak terbakar ke? 
Wae? 


Yalah, mana ada hantu yang akan keluar pada waktu pagi 
begini,tak terbakar ke? 


Kak kunti menabok punggung Jin cukup kerasa sampaikan 
Jin meringis kesakitan 


Dasar tak sedar diri kau itu pun hantu juga tapi boleh saja 
keluar pagi begini 


Kak kunti berbicara kepada Jin dengan nada yang dingin 
dan Jin hanya ketawa kecil 


Kau sedang liat apa? 


Mereka Jin menunjuk ke arah Jirose dan Vsoo 


"Jisoo dan V cocok sekali 


Kak kunti memandang ke arah Jin dia tahu apa yang Jin 
tengah rasa kan 


Kau menyukai Jisoo? 


Jin mengangguk dia tak boleh munafik dengan diri dia 
sendiri terutama perasaan nya 


Tapi Jin tahu yang Jin dengan Jisoo tidak akan dapat bersatu 
jadi Jin fikirkan yang Jin cuma akan pendam saja perasaan 
Jin sampai pada akhirnya 


Cukup buat dia gembira dan tersenyum sudah 
mengembirakan hati Jin 


Jin tersenyum dan kak kunti hanya memandang Jin dengan 
ekpresi sedih kak kunti tahu apa yang sedang Jin rasakan 
bukan mudah untuk pendam perasaan kita untuk 
selamanya 


Disebalik senyuman tersimpan pelbagai rasa dan 
rahsia 


Emosi menjadi satu antara gembira, kesal, kecewa 
dan sedih 


Jisoo kau sudah menemui sesuatu? 
"Ani,aku tak menjumpai apa-apa di rooftop ini 


Sudahlah mari sini duduk Jin menepuk-nepuk bangku 
kosong di sebelahnya dan aku hanya pasrah mengikuti 
kemahuan Jin lagipun aku memang sudah lelah 1 jam 
mencari bukti dan petunjuk tapi hasilnya nihil 


Baru saja aku ingin duduk tiba-tiba aku terjumpa sesuatu 
benda yang tengah berterbangan di celah-celah paku yang 
berada di bangku itu 


Jin aku menemukan sesuatu ini nampak sepeti serpihan baju 
yang terkoyak aku memberikan Jin petunjuk yang aku 
temukan tadi 


Benar ini seperti baju yang dikoyak tapi cuma sedikit saja 


Sedang aku berfikir tiba-tiba atensi aku menangkap satu 
benda asing yang berada tepat di bangku yang di mana Jin 
duduki 


"Jin liat itu aku ambil benda asing itu lalu memeriksa nya 


" Eoh! Ini seperti ponsel lama? Kau kata dulu tidak 
menggunakan ponsel 

Heheh hanya aku saja yang tidak menggunakan nya bila 
ingin mesej dengan seseorang 


"Kalau kau pernah menggunakan nya kenapa kau seperti 
tidak tahu apa-apa 


" Sudah tentu Jisoo aku ini kan hilang ingatan 
Ah~ aku lupa 


Jin ayo kita pulang nanti kita mahu jumpa teman kau 
benarkan? Petunjuk itu akan aku simpan nanti kita boleh 
siasat lebih lagi 


"Ne 


Selepas saja meletak kan semua petunjuk itu dekat tas mini 
aku, aku langsung pergi dari rooftop 


Jin kita lakukan apa di sini? 


Tanya aku setengah takut siapa yang tidak takut bila harus 
berjalan di tempat yang gelap lagi-lagi bila Jin berhenti 
tepat di hadapan sebuah pokok yang besar dan tua itu 
pokok itu terlihat menyeramkan 


" Kita sudah sampai ayo Jisoo 


Dalam sekelip mata saja Jin sudah menghilang dan aku 
nampak dia sudah berada di atas pokok dan disebelahnya 
ada...hmm...susah untuk diberitahu disebabkan badan aku 
yang mula berasa bergetar dan lemas 


Di sebelah Jin ada kuntilanak... Itu membuatkan seluruh 
badan Jisoo 
merinding takut 


Jisoo apa yang kau lakukan di bawah sana naik lah, kau 
boleh naik tidak? Ingin aku bantu? 


Aku sudah tersedar dari lamunan aku dan aku langsung 
menggeleng kan kepala aku 


"Ne aku boleh naik sendiri aku cuba naik pokok itu dan 
akhirnya berjaya juga 


Aku duduk sikit berjauhan dari kuntilanak itu tapi aku 
duduk semakin rapat dengan Jin 


"Heheh kau jangan takut kak kunti baik kok 
Kau takut sama aku? - kak kunti 
Jisoo mengangguk pelan dan sedikit mencengkam baju Jin 


Jin dan kak kunti ketawa mungkin kerana melihat tingkah 
aku 


" Kenapa harus takut? Aku baik tau -kak kunti 


"Tapi dalam kebanyakan cerita horor selalunya kuntilanak 
mesti jahat -Jisoo 


Haha itu kan hanya cerita bukan nya realiti -kak kunti 


"Sudah Jisoo jangan takut ada aku di sini Jin mengelus 
lembut kepala aku 


Sepanjang masa cuma Jin dan kak kunti saja yang berbicara 
sedangkan aku hanya mendiamkan diri saja 


Tiba-tiba kak kunti memandang aku dengan tatapan yang 
sukar diertikan 


Jisoo, dalam dunia ini jangan pernah mudah percaya dengan 
orang lagi-lagi kalau orang itu adalah salah seorang dari 
suspek kau 


Jin, kita mahu pergi ke mana lagi ini? 


Tanya aku pada Jin percayalah badan aku sekarang ini sudah 
sakit dan lelah sebab sedari tadi aku hanya berjalan saja 
rasanya kaki aku sudah melecet 


" Menemui teman aku yang lain, ayo 
Jin mengajak aku masuk ke dalam sebuah tempat, rasanya 
itu tempat kolam renang yang terbiar 


"Yo! Baek! Keluar lah liat aku bawa siapa 


Tiba-tiba saja ada satu sosok keluar dari air dengan pakaian 
dan rambut nya yang basah. Aku terpukau sebentar lagi-lagi 
bila aku melihat ABS nya yang terlihat di balik baju yang dia 
kenakan 


Tanpa aku sedari tangan aku bergerak untuk menyentuh 
ABS itu tapi terhenti sebab Jin mencegat tangan aku untuk 


melakukan itu 


Aku dan Jin duduk di pinggir kolam sedangkan sosok tadi 
berenang di dalam kolam 


Apakah dia tak sejuk berenang sedari tadi? - batin Jisoo 


Jisoo dia sudah mati memang lah dia tidak merasa sejuk 
ucap Jin seperti tahu apa yang sedang Jisoo fikirkan 


" Dia mati? -Jisoo 
Ne, dia lemas di kolam ini 15 tahun yang lalu -Jin 


Jisoo mengangguk dan Jisoo memandang sosok itu dalam- 
dalam 


Nama aku Byun Baekhyun. Kau pasti Jisoo kan? - Baekhyun 
Aku mengangguk sekali lagi 


"Jadi macam mana dengan sisatan korang sudah menemui 
apa-apa -Baekhyun 


Jisoo memberanikan diri untuk berbicara 


Kitaorang cuma perlu menjumpai 2 orang lagi dan selepas 
itu misi kitaorang akan selesai - Jisoo 


Jin manggut-manggut tiba-tiba Jisoo teringat akan sesuatu 
Baekhyun kau sudah lama di sini bukan? -Jisoo 
"Ne aku sudah 15 tahun di sini -Baekhyun 


Kau pasti tahu apa yang sudah berlaku pada Jin, benarkan? - 
Jisoo 


Aku tahu -Baekhyun 


Cuba kau beritahu apa yang sudah berlaku dekat kitaorang - 
Jisoo 


Wae? Kau mahu cepat-cepat selesaikan misi ini alis 
Baekhyun bersatu 


Ani, aku kan cuma tanya saja muka Jisoo sudah berubah 
sedikit pucat 


Aku tak boleh beritahu sama juga dengan kak kunti 
Wae? 


Sebab kalau aku mahupun kak kunti beritahu, Jin tidak 
boleh pergi ke alam lain dia terpaksa tetap di sini seperti 
aku dan kak kunti 


Jin dan Jisoo manggut-manggut 
Tapi aku boleh beritahu sedikit petunjuk, kau mahu tahu? 


Dengan cepatnya aku mengangguk sudah tentu mahu, 
peluang jangan ditolak 


Di sebalik senyuman terpendam banyak rasa dan rahsia 
jangan tertipu dengan kata dan perilaku seseorang mungkin 
dia lah pelaku yang sebenar dan jangan pernah kau fikir 
yang dia bukan pelaku nya mungkin dia lah orang yang kau 
cari 


Baekhyun tersenyum ke arah aku 


Aku percaya kau boleh Jisoo, appa kau seorang detektif 
benarkan? -Baekhyun 


Jisoo sedikit terkejut mendengarnya 


Ma.. macam mana kau tahu? -Jisoo 


Sudah tentu aku tahu appa kau adalah seorang detektif 
yang terkenal, benarkan? -Baekhyun 


Wajah Jisoo bertambah terkejut dan itu sukses membuat 
tawa Jin dan Baekhyun pecah. Selepas itu Baekhyun 
memulakan pembicaraan tentang appa Jisoo dan 
mengeluarkan semua apa yang dia tahu 


Kim Jungyoon seorang detektif yang terkenal akhirnya 
menikah dengan seorang gadis yang cantik. Oh Jiwon, 
seorang pekerja di torseba berjaya memikat hati detektif 
terkenal kita 


Selama 30 tahun pernikahan mereka akhirnya pada hari ni 
mereka dikurniakan buah hati yang cantik dan comel 
namanya Kim Jisoo 


Breaking news pada tarikh 18 Mac 20** kereta yang 
dikenderai Kim Jungyoon dan keluarga kecilnya dilanggar 
oleh sebuah kereta yang dipercayai bukan sebuah 
kemalangan yang tidak sengaja tapi melainkan melanggar 
dengan sengaja mungkin dendam ataupun mempunyai niat 
yang lain. Kim Jungyoon dan isterinya nya meninggal di 
tempat kejadian dan puteri nya mengalami kecederaan 
yang kritikal tetapi berjaya diselamatkan 


Benarkan? 


Jisoo tidak percaya dengan apa yang dia dengar, semuanya 
benar 


Aku tahu segala nya Kim Jisoo aku bahkan meminati appa 
kau sejak kecil. Kau tahu Jin juga meminati appa kau 


Jisoo menghadap Jin dengan banyak tanda tanya 


Bukan ke kau tak ingat apa-apa? Kau sudah ingat 
segalanya? 


Ani, aku tidak ingat apa-apa tapi aku rasa aku ingat tentang 
appa kau bila saja aku melihat wajah kau. Kau mirip dengan 
appa kau 


Jisoo mengangguk dan wajah nya sedikit menunduk 


Jisoo, kau sedih? Jisoo mengangkat wajahnya dan melihat ke 
arah Jin 


Jangan bersedih nanti kau jelek Jin tertawa kecil 


Jisoo kitaorang yakin kau boleh lakukan nya kau anak 
seorang detektif terkenal jadi tunjuk kan dekat kitaorang 
bagaimana seorang detektif melakukan kerja mereka. 
Fighting,Kim Jisoo! - Baekhyun 


Wajah Jisoo yang tadi sedih bertukar gembira bila 
mendengar kata-kata semangat yang dilontar Baekhyun 


12. 


Suspect number 4- Kwon Namjoon 


Sedari tadi wajah Jisoo nampak gembira dan tak henti- 
hentinya tersenyum perkara itu sukses membuat Jin merasa 
aneh 


Dasar aneh kenapa dia senyum sedari tadi - batin Jin 


Disebabkan Jin ingin tahu kenapa Jisoo senyum sedari tadi 
akhirnya Jin tanya langsung kepada Jisoo 


"Kenapa kau terlihat gembira dan senyum sendiri? 


Sudah tentu aku gembira kita akan menemui suspek kita 
benarkan? 


"Aku tahu itu tapi kenapa kau gembira bila kita ingin 
menemui suspek ini? 


Senyum Jisoo semakin membesar dia mengambil nafas 
dalam-dalam dan mula cerita dengan gembiranya 


Kau tahu siapa yang akan kita temui nanti? 

Mana aku tahu 

Kita akan temui aktor yang paling terkenal dan aku sukai 
Siapa dia? tanya Jin tak suka 

Kwon Namjoon ucap Jisoo dengan gembiranya 


Jin pergi terlebih dahulu dari Jisoo dengan perasaan kesal 


Hmm nampaknya aku ada pesaing setampan apakah dia? - 
batin Jin 


Jin tunggu Jisoo dengan susah payah nya mengikuti Jin yang 
sudah pergi jauh dari nya 


Kafe Bangtan 


Jin dan Jisoo sekarang berada di kafe Bangtan sambil 
menunggu kedatangan seseorang 


Selepas 30 minit datang lah orang yang ditunggu dengan 
wajah nya yang ditutupi dengan mask dan kaca mata hitam 


Jisoo menjadi salah tingkah bila sosok yang ditunggu 
berjalan dekat ke arah nya dan kini orang itu sudah duduk 
di hadapannya sambil membuka mask dan kaca mata yang 
sedari tadi melekat di wajah nya 


Annyeong, Kim Jisoo 
Jisoo menjadi salah tingkah sekali lagi 
An..annyeong Namjoon oppa 


Namjoon tersenyum ke arah Jisoo dan senyuman nya 
mengeluarkan lesung pipit yang menjadi kan kenapa Jisoo 
meminati cowo di hapadan nya ini 


Jadi kita mahu bahas tentang Jin, benarkan? 

Ne, oppa dengan Jin oppa berteman? 

Ne sejak kelas SD 

Oppa berada di mana semasa Jin oppa membunuh diri nya 


Namjoon menghela nafasnya 


Begini 1 minggu sebelum Jin meninggal oppa dengannya 
ada sedikit bertengkar, Oppa memarahinya kerana 
memberitahu pada Mrs. Choi yang oppa bolos ujian ketika 
itu kerana ingin berjumpa dengan kekasih oppa 


Apakah itu benar? kalau itu benar rasanya Jisoo ingin sekali 
katakan itu adalah sebab yang paling konyol di dunia ini 
bertengkar hanya kerana Jin memberitahu guru tentang 
dirinya yang bolos hanya sebab ingin menjumpai 
kekasihnya bukan kah itu salah nya jadi kenapa harus 
memarahi orang lain sedangkan itu salah diri sendiri 


Dengan ragu Namjoon menjawab 

I.. Iya sambil menggaruk lehernya yang tidak gatal 
Lanjutkan oppa nada suara Jisoo terdengar sedikit dingin 
Pada malam itu oppa ingin meminta maaf kepadanya jadi 
oppa mengirim pesan kepadanya tapi Jisoo pasti tahu yang 
Jin tidak akan membalas pesan lewat mesej. Lepas saja oppa 
pulang dari menemui teman oppa, oppa sedar di hadapan 


pintu kamar oppa ada surat oppa mengambil surat itu dan 
membuka nya di dalam kamar oppa 


Apa yang terdapat di dalam surat itu 


Di dalam surat itu Jin mengatakan yang dia tidak boleh 
menemui oppa malam itu kerana dia punya urusan yang 
perlu dia lakukan malam itu juga 


Jisoo manggut-manggut mendengarnya 
Siapa teman oppa yang oppa jumpa pada malam itu? 


Jisoo kenal Bae Jungkook? 


"Ne Jisoo mengenalnya 


Jisoo kenal dengan nama itu kerana dia juga salah seorang 
penyanyi yang Jisoo sukai 


Oppa menemui nya waktu itu di kamarnya 


"Pada pukul berapa oppa menemuinya dan pada pukul 
berapa juga oppa pulang dari kamarnya 


Oppa menemuinya pada pukul 8 malam dan pulang pada 
pukul 11 malam 


Jisoo mengangguk sekali lagi 


Oppa tahu siapa keluarga kandung Jin oppa? tanya Jisoo 
penuh harap mana tahu Namjoon mengetahuinya 


Ani, oppa tidak mengetahui nya 
Harapan Jisoo seketika musnah 

Jisoo akan menemui Jungkook besok? 
Ne, wae? 

Tiada apa saja tanya 


Namjoon melihat arlojinya dan berdiri dari duduknya dan 
hal itu membuat Jisoo terkejut 


Oppa harus pergi kerana ada urusan nanti kita jumpa lagi ya 
Jisoo langsung berdiri dan membungkuk kan badan nya 


Ne baiklah oppa 


Namjoon tersenyum ke arah Jisoo sebelum dia pergi dari 
hadapan Jisoo 


Jisoo kembali duduk disertai dengan helaan nafas 
Jisoo, kau okey? 

"Ne aku baik-baik saja tapi keadaan menjadi sukar Jin 
Wae? 


Aku tidak tahu Jin, cuma nya aku rasa keadaan menjadi 
sukar. Kita tidak tahu milik siapa baju dan ponsel itu dan 
aku juga sampai sekarang tidak tahu siapa keluarga 
kandung kau 


Jisoo meluncurkan badannya ke bawah dengan perasaan 
yang sudah menjadi satu. Jin melihat Jisoo dengan eksperi 
sedih 


Do you want to give up? tanya Jin sambil menundukkan 
kepala nya 

dan Jisoo langsung melihat Jin selepas mendengar 
pertanyaan dari Jin 


No, Jin aku tak akan mengalah kita dah sampai sejauh ini 
tak akan aku akan mengalah begitu saja. Seperti yang kau 
katakan waktu itu kita akan lalui semua ini sampai pada 
akhirnya bersama apakah kau lupa? 


Wajah Jin sedikit terangkat untuk melihat wajah cantik Jisoo 


Aku tak lupa Jisoo, aku juga ingin lalui semua ini dengan kau 
sampai akhirnya 


Janji? 


Ne aku janji Jin mengeluarkan senyuman nya kepada Jisoo 


Jin, aku iri dengan kau ucap Jisoo tiba-tiba 
Wae? Kenapa kau iri? 


Yalah teman-teman, hyung dan bekas kekasih kau adalah 
orang yang terkenal. Aku iri tau Jisoo mempoutkan bibirnya 
gemas 


Jisoo tidak perlu poutkan bibir kau seperti itu, gemas tau 


Tiba-tiba atmosfera tadi yang gembira bertukar disebabkan 
perut Jisoo yang berbunyi 


Kruyuk... 


Jin melihat Jisoo yang sedang pegang perutnya dan selepas 
itu ketawa 


Hahah kau lapar ya? Hmm Kim Jisoo lapar 
N.. Ne ucap Jisoo sambil wajah nya sudah merona merah 
Kau pesan makanan ya? Aku akan temankan kau 


Jisoo mengangguk, selepas itu memanggil salah seorang 
pelayan di sana 


Ne, cik ingin pesan apa? pelayan itu menyerahkan buku 
menu kepada Jisoo dan Jisoo lihat satu persatu makanan dan 
minuman di dalam buku menu itu dengan teliti 


Cuba kau pesan tteokbokki, jjangmyeon, kimchi dan jus 
epal. Itu semua makanan dan minuman kesukaan aku bisik 
Jin dekat telinga Jisoo dan Jisoo mengikuti setiap apa yang 
Jin ucapkan 


Baiklah pesanan cik akan segera datang 


Selepas itu pelayan itu pergi dari hadapan Jisoo 


Itu makanan kesukaan kau? tanya Jisoo sambil melihat 
wajah Jin yang pucat 


Ne, aku tak tahu kenapa tapi aku rasa itu makanan 
kesukaan aku rasanya juga enak 


Heheh sebab itu kau suruh aku pesan makanan dan 
minuman itu 


Heheh ne Jin dan Jisoo senyum dan ketawa kecil bersama 


Nasib baik tiada siapa yang melihat Jisoo yang sedang 
senyum dan ketawa kecil seorang diri 


Selepas beberapa minit pesanan Jisoo sudah pun tiba dia 
hadapan Jisoo dan Jisoo langsung memakan nya dengan 
lahap 


Benar kata Jin makanan dan minuman ini enak sekali - batin 
Jisoo 


Jin melihat Jisoo makan dengan lahapnya tetapi fikiran Jin 
sedang memikir kan sesuatu 


Kwon Namjoon? Seperti pernah lihat muka nya tapi dimana 
ya? - batin Jin 


13. 
— suspect number 5- Bae Jungkook- 
~ I hope you find the person who killed him ~ - 
Ah! Seokjin jauh lagi ke? 
Wae? Kau lelah 
Ne 


Jin ketawa mendengar nya ditambah lagi melihat muka lucu 
Jisoo bila kelelahan 


Sebernanya kita mahu kemana? Kita sedari tadi berjalan 
tapi aku sendiri tidak tahu tujuan kita ke mana? 


Heheh mianhe aku lupa ingin beritahu kita akan ke 
apartmen BAE JUNGKOOK! ucap Jisoo dengan girang nya 


Jin memutar bola matanya malas 
Menyesal aku tanya - batin Jin 


Jin dan Jisoo terus berjalan menuju ke apartmen milik Bae 
Jungkook 


Beberapa minit selepas itu... 
Yeay! Dah sampai! teriak Jisoo gembira 


Jisoo berjalan masuk ke dalam apartment dan tak sengaja 
terlanggar seseorang 


Ouch! Kaki aku Jisoo memegang kakinya yang terasa sakit 


Kau tak apa-apa? 


Jisoo mendongak kan kepalanya untuk melihat siapa yang 
melanggarnya dan seketika Jisoo terkejut melihat siapa 
yang melanggar nya walaupun orang tersebut memakai 
masker. Jisoo terus bangun dan menunduk hormat 


A..Annyeong, Bae Jungkook? 
Ne, kau Kim Jisoo 
Jisoo mengangguk dengan cepat 


Ayo kita ke kamar aku kita boleh berbincang dekat sana 
Jungkook tersenyum di sebalik masker 


Jisoo mengikuti Jungkook dari belakang walaupun 
sebernanya dia ragu 


Di dalam kamar 
Duduklah aku ambil kan minuman dan ais 
Ne 


Jisoo duduk di salah satu sofa sambil melihat sekeliling 
kamar itu 

Wah! Cantiknya! Kamar nya cantik dan terlihat mewah 
gumam Jisoo 


Dan setelah itu Jungkook datang sambil membawa 
minuman, sedikit cemilan dan ais 


Nah letakkan di kaki kau Jungkook menghulurkan ais di 
tangannya kepada Jisoo 


Jisoo menerimanya disertakan dengan senyuman di 
wajahnya 


Gomawo,oppa 
Formal saja, Jisoo-ssi Jungkook duduk di sebelah Jisoo 
Ne, Jungkook 


Jisoo meletakkan ais di kakinya rasa sakit yang Jisoo rasakan 
tadi sedikit menghilang 


Minum dan makan cemilan ni sekali Jungkook menyodorkan 
minuman cola dan cemilan kepada Jisoo dan Jisoo 
menerimanya 


Aku sudah mengetahui semuanya dari Namjoon hyung 
sambil kita makan akan aku ceritakan semuanya 


Jisoo mengangguk tanda setuju 


Jadi begini sebelum Jin hyung mati aku sedikit menjaga 
jarak dengannya sebab aku harus pindah ke Daegu. Aku tak 
mahu Jin hyung sedih dengan kepergian aku jadi aku sikit 
demi sikit jauh dari nya dan tiba-tiba saja aku dapat tahu 
yang Jin hyung sudah mati aku rasa sedih sebab tak jumpa 
dengannya sebelum dia membunuh diri 


Tanpa Jungkook sedari air matanya sudah jatuh 


Ah- mianhe ucap Jungkook dengan sedikit sesegukan 
sambil menghapus air matanya 


Jisoo rasa sedih melihatnya 


Ah- ini sudah banyak kali aku melihat suspek aku 
menangis. Benarkah mereka orangnya? - batin Jisoo 


Jisoo, | hope you find who killed Jin hyung for me, I really 
really want to know who killed him ucap Jungkook sambil 
mengenggam tangan Jisoo lembut 


Tangan Jisoo bergerak untuk mengelus rambut Jungkook 
hanya sekadar untuk menenangkan cowo di hadapannya 


Mata Jungkook tertutup dan menikmati elusan tangan Jisoo. 
Ada rasa tenang di hatinya mendapat perilaku seperti ini 


You don t worry I will find the killer who killed Jin oppa 


Jungkook tersenyum dan berjalan menuju ke salah satu 
ruangan untuk mengambil gitar miliknya 


Jungkook membawa gitar dan duduk semula di tempat dia 
duduk 


Kau mahu dengar lagu baru aku 
Lagu baru? 
Ne aku baru menulis lagu nya semalam, kau mahu dengar 


Jisoo mengangguk dengan cepat dan Jungkook mula 
bernyanyi beserta dengan petikan gitar yang dimainnya 


Alunan suara Jungkook sangat merdu sampaikan Jisoo 
menutup rapat matanya menikmati setiap alunan suara 
Jungkook 


https: //www.youtube.com/watch?v-— exRDriIOi3ak 


— Anggap saja Jungkook sedang bermain gitar dan menyanyi 
lagu barunya ~ 


Sedap lagi suara aku ucap Jin dengan sedikit kesal yang 
hanya boleh didengari oleh Jisoo tapi Jisoo tidak sedikit pun 
peduli 


Gomawo Jungkook-ssi, aku harus pergi menemui seseorang 
Jisoo menunduk hormat dan Jungkook pun turut menunduk 


kepada Jungkook 


Aku yang patut ucap terima kasih sebab kau mahu cari 
pembunuh Jin hyung dan sudah menenangkan aku tadi 


Jisoo tersenyum dan berlalu pergi dari hadapan Jungkook 


Jisoo sudah pun keluar dari apartmen itu dan pergi menuju 
ke suatu tempat 


Jisoo sekarang berada di halte bus, memainkan ponselnya 
sambil menunggu bus datang 


Bus yang Jisoo tunggu akhirnya tiba Jisoo langsung naik dan 
duduk di salah satu bangku yang kosong. Beberapa minit 
selepas itu, bus berhenti tepat di hapadan satu rumah yang 
tidak di duduki sesiapa 


Jisoo turun dari bus dan berjalan mencari sosok seseorang 
yang mengajak nya kesini 


Jinyoung oppa! Jisoo melambaikan tangannya ke arah 
Jinyoung yang sedang menunggunya 


Jisoo langsung menghampiri Jinyoung 
Sudah lama tunggu oppa? 


Ani, oppa baru saja datang 


Kita lakukan apa di sini? Oppa tak cuba buat yang macam- 
macam kan dekat Jisoo? tanya Jisoo penuh selidik 


Jinyoung ketawa 


Haha oppa tidak akan lakukan apa-apa dekat Jisoo jadi 
bertenang lah, kita dekat sini sebab oppa nak tunjuk kan 
sesuatu 


Sesuatu? Apa? 
Nanti Jisoo akan tahu sendiri. Kajja 


Jinyoung berjalan terlebih dahulu dari Jisoo dan Jisoo 
mengikuti Jinyoung dari belakang 


Oppa, rumah apa ini? 


Rumah panti yang Jin pernah tinggal ucap Jinyoung dengan 
nada sedikit sedih 


Jisoo hanya mengangguk 


Jisoo dan Jinyoung sedang berjalan keliling rumah itu 
disebabkan rumah itu boleh dikatakan besar Jisoo meminta 
untuk berpisah dari Jinyoung 


Oppa, kita berpisah boleh? Jisoo ingin keliling rumah ini 
sebentar 


"Ne, kalau ada apa-apa jerit saja tau 

Jisoo mengangguk dan berjalan menjauh dari Jinyoung 
Jin, kau ingat apa-apa? 

Ani 


"Jin, aku pergi ke sini dan kau ke sana Jisoo menunjuk ke 
arah dua lorong 


"Ne, kalau ada apa-apa panggil jangan diam dan perasan 
diri kau tu seperti seorang pangeran faham 


Ya ya aku faham Jisoo memutar bola matanya malas 


Jisoo berjalan dan melihat sekeliling. Jisoo cuma lihat ada 
beberapa rak lemari dan Jisoo langsung menghampiri salah 
satu lemari itu 


Atensi Jisoo terarah dekat satu file yang menurut nya 
menarik, tangan Jisoo bergerak untuk mengambil file itu 
sebelum Jisoo dapat lihat file itu dia rasakan seperti ada 
sesuatu di belakang nya dengan segera Jisoo berbalik dan... 


AAARRRGGGHH!! teriak Jisoo bila dia melihat ada hantu 
tepat di belakangnya 


Kaki Jisoo melemah dan akhirnya Jisoo terduduk di atas 
lantai dengan air mata yang mengalir 


Jisoo kau tak apa-apa?! teriak Jin dari lorong yang lain 
Jin, ada hantu di sini, tolong aku! 


Hantu itu semakin mendekat ke arah Jisoo dan membuat 
Jisoo semakin kencang menangis. Kepala Jisoo terasa berat 
darah keluar dari hidung Jisoo secara tiba-tiba yang 
membuat badan Jisoo berasa lemah dan akhirnya Jisoo 
pengsan di tempat tersebut 


Hantu tadi menghilang dan lenyap bila saja mata Jisoo 
sudah tertutup dengan rapat 


JISOO! ucap Jin dan Jinyoung yang baru saja tiba 


Jin dan Jinyoung mendekat ke arah Jisoo. Jinyoung menepuk 
pipi Jisoo pelan 


Jisoo, bangun tanpa menunggu lama Jinyoung langsung 
mengendong tubuh Jisoo dan membawanya keluar dari 
rumah itu tapi sebelum itu Jinyoung mengambil satu file 
yang berada di sebelah Jisoo terlebih dahulu 


Jinyoung membaringkan tubuh Jisoo di kerusi belakang dan 
terus menyalakan mobil nya untuk menuju ke hospital yang 
terdekat 


Doktor bagaimana keadaan anak saya? ucap tante Yoona 
yang baru saja tiba di hospital bersama dengan Jimin, Rose 
dan V 


Anak puan baik-baik saja nasib baik tuan ini membawa anak 
puan dengan segera kalau tidak mungkin anak puan akan 
kekurangan darah tunjuk doktor itu ke arah Jinyoung yang 
berada di sebelahnya 


Gomawo, tuan tante Yoona menunduk dan diikuti dengan 
yang lain 


Gwaenchana puan, saya cuma jalan-jalan saja di tempat itu 
dan tiba-tiba lihat anak puan pengsan jadi saya membawa 
nya ke sini bohong Jinyoung tidak mungkin dia akan 
beritahu perkara yang sebenar 


Saya pergi dulu ya, puan 

Ah ne, gomawo sekali lagi tuan 

Jinyoung tersenyum dan berjalan pergi 
Apakah saya boleh lihat anak saya, doktor? 


Ne puan boleh melihat nya tapi anak puan masih tak 
sedarkan diri lagi 


Dengan cepat tante Yoona masuk ke dalam ruang Jisoo dan 
duduk di sebelah ranjang Jisoo 


Di wusapnya tangan Jisoo lembut dengan sesekali 
mengecupnya 


V, Jimin dan Rose hanya melihat tubuh Jisoo yang dipasang 
infus 


Jisoo, cepat bangun. Aku yakin kau kuat jangan terlalu lama 
tidur kau buat aku risau - Jin 


Hnngh Jisoo mengucek matanya dan melihat sekeliling 


Ah! Aku dimana? Jisoo cuba bangun sambil memegang 
kepalanya yang berasa pusing 


Eoh,kau sudah bangun? 

Jisoo melihat ke arah sumber suara itu dan tersenyum 
Aku di mana? 

Hospital 

Mwo! Apa yang aku lakukan di sini 


Kau pengsan tadi dekat rumah panti, sebernanya apa yang 
berlaku dekat sana? 


Jisoo mengingat kembali kejadian yang berlaku tadi 


Tadi ada hantu dekat belakang aku, aku rasa takut kaki aku 
berasa lemah dan aku terus jatuh ke atas lantai lepastu tu 
badan aku rasa lemah dan kepala aku terasa berat dan tiba- 
tiba pandangan aku menjadi gelap lepastu aku tak ingat 
apa-apa 


Jin mengangguk dan mengusap rambut Jisoo 


Oh! Ya Jisoo tadi Jinyoung hyung tinggalkan ini untuk kau? 
Jin memberi Jisoo satu file 


Jinyoung oppa, dia dekat mana? Yang lain? Tante Yoora 
datang kan? tanya Jisoo bertubi-tubi 


Jinyoung hyung sudah pulang selepas tante kau datang dan 
tadi Rose ajak tante kau untuk pulang sebentar besok dia 
akan datang semula 


Jisoo mengangguk dan mengambil file yang berada di 
tangan Jin 


"Apa ini? Jisoo membuka file itu dan seketika badannya 
menegang dan matanya terbuka dengan besar 


Apa itu? Jisoo? Jin memandang wajah Jisoo yang terkejut 
Jisoo mengambil nafas panjang-panjang dan mula berbicara 
walaupun hakikatnya Jisoo tak mahu beritahu tapi menurut 
Jisoo, Jin perlu tahu akan perkara ini 


Di dalam file ini ada tentang keluarga kandung kau? ucap 
Jisoo ragu 


Keluarga kandung? Siapa? tanya Jin dengan girang nya 
Aku tak tahu siapa eomma kau tapi aku tahu siapa appa kau 
Siapa? 


Appa kandung kau adalah... 


Pak Lee-hyun 


14. 


— Semua kebenaran sudah terbongkar- 


Jin terkejut mendengar nya. Jisoo yang menyedari itu 
langsung memberi semula file itu kepada Jin dan Jin 
langsung membacanya 


Jin membacanya satu persatu semakin banyak Jin baca 
semakin tinggi lah ke terkejutan Jin 


Selepas saja baca file itu Jin langsung melihat ke arah Jisoo. 
Mata Jisoo terlihat berkaca-kaca sebelum air mata Jisoo 
menetes dengan cepat Jin menghapus nya 


Kenapa kau menangis? tanya Jin sambil menghapus air mata 
Jisoo 


Kau tak sedih baca nya 
Jin tersenyum 


Ani, aku okey saja at least aku dapat tahu siapa appa 
kandung aku 


Jisoo melihat ke arah Jin dengan tatapan yang tidak dapat di 
erti kan 


Kau tak mengantuk, hmm 

Ani, aku kan sudah tidur panjang 

Jadi kau mahu lakukan apa sekarang? 
Kita berbincang tentang kematian kau 


Riak wajah tiba-tiba bertukar kesal 


Yak! Kenapa nak bahas tentang itu sekarang 


Memang nya tak boleh? Jisoo mempoutkan bibirnya lucu 
yang membuatkan Jin tak tega untuk memarahi Jisoo 


Jin menghela nafasnya 


Tapi kau kan butuh istirahat, Jisoo. Kau kan baru saja sedar 
tak kan nak terus bahas tentang itu 


Aku okey saja, Jin boleh lah? 
Hmm...baiklah. Jadi kau nak bahas tentang apa? 


Tentang ponsel yang kita jumpa, rantai, suspek dan serpihan 
baju itu 


Teruskan 


Irene unnie kata kau ada memakai rantai tapi semasa kau 
mati rantai itu tiba-tiba hilang dari leher kau. Suspek kita 
yang memakai rantai cuma Sehun oppa, Namjoon oppa dan 
Jungkook saja tapi rantai milik Sehun oppa tak sama dengan 
rantai milik kau 


Jadi kau mahu katakan yang Namjoon dan Jungkook punya 
rantai seperti aku? 


Ne tapi aku tak terlalu yakin tentang itu lagi 

Jin mengangguk 

Tapi yang pastinya pembunuh kau bukan Irene unnie 
"Wae? 


Aku cuma rasa saja hehehe Jisoo ketawa kecil 


Jin menggeleng kan kepalanya mendengar ucapan Jisoo 
Aku ada yang lain 
Apa dia? 


Pada malam kau kena bunuh yang cari kau cuma Sehun 
oppa dan Namjoon oppa tapi Sehun oppa kata dia tak 
menjumpa keberadaan kau. Namjoon oppa pula kata yang 
kau tak boleh jumpa dia malam itu sebab kau ada urusan 
yang perlu kau lakukan 


Ponsel itu aku rasa milik cowo dari design casing nya saja 
aku sudah tahu jadi sebab tu aku kata mungkin pembunuh 
kau bukan Irene unnie 


Jin manggut-manggut mendengarnya menurut Jin apa yang 
Jisoo katakan itu ada logik nya juga 


Jadi kau rasa siapa yang bunuh aku 


Aku tak pasti Jin semua suspek kita orang yang terkenal aku 
tak rasa ada di antara mereka orang yang kita cari lagipun 
apa sebab mereka ingin membunuh kau. Dendam? 


Aku tak tahu Jisoo mungkin saja sebab dendam, kau dah 
check ponsel yang kita jumpa itu 


Sudah, di dalamnya cuma ada games dan satu file 
File? Kau tak cuba membukanya? 
File itu punya password 


Jin dan Jisoo meneruskan perbincangan mereka sampai lah 
tengah malam 


Ceklek 


Pintu ruangan Jisoo tiba-tiba terbuka, Jisoo yang 
menyedarinya langsung bangun dari tidurnya sambil 
mengucek matanya 


Mianhe sebab menganggu tidur kamu 


Jisoo kenal akan suara ini dengan segera Jisoo memandang 
wajah orang itu. Orang yang Jisoo tunggu-tunggu kini 
berada di hadapannya Jisoo tak akan lepaskan peluang ini 
dia ingin tahu kenapa orang itu sanggup melakukan perkara 
seperti itu kepada Jin 


Pak Lee-hyun 


Pak Lee-hyun mendekati Jisoo dan duduk di kerusi 
bersebelahan dengan ranjang Jisoo 


Saya ada bawakan buah untuk kamu Pak Lee-hyun 
meletakkan buah yang dia bawa di atas nakas sebelah 
ranjang Jisoo 


Jadi kamu bagaimana sekarang? Sudah lebih baik mianhe 
saya datang sekarang Jinyoung baru saja memberitahu saya 
pagi tadi 


Gwaenchana, pak 


Jisoo memandang wajah Pak Lee-hyun cukup lama dan 
akhirnya Jisoo mengambil file yang berada di sebelahnya 
dan memberikan file itu kepada pak Lee-hyun 


Apa ini? Pak Lee-hyun membuka file yang di berikan Jisoo 
seketika dia juga terkejut bukan kerana isi di dalam file tapi 
perkara lain yang membuat pak Lee-hyun berasa terkejut 


Dari mana kamu dapatkan file ini? 


Jadi benar lah Jin oppa itu anak pak Lee-hyun 


Pak Lee-hyun menunduk kan kepalanya malu untuk 
menatap wajah Jisoo yang kini tengah menatap nya 


Iya ucap pak Lee-hyun masih dengan posisi yang sama 


Kenapa pak Lee-hyun melakukan perkara itu? Apakah Jin 
oppa mengetahui akan perkara ini? 


Ani, yang tahu cuma saya, Irene, Suho dan Jinyoung saja 
tapi dari mana kamu mendapat tahu tentang semua ini 


Mana saya tahu itu tak penting pak saya cuma mahu tahu 
kenapa pak Lee-hyun melakukan perkara itu ucap Jisoo 
dengan sedikit penekanan di setiap ucapan nya 


Se..sebernanya semasa Jin dilahirkan istri saya, eomma Jin 
meninggal dunia waktu itu saya tak tahu harus lakukan apa 
di usia yang sangat muda. Saya ada pilihan untuk menjaga 
nya atau memberi kan Jin kepada orang lain 


Selepas lama berfikir akhirnya saya memutuskan untuk 
meninggalkan Jin dan mengatakan pada salah seorang 
jururawat di hospital itu yang eomma kepada budak itu 
sudah meninggal dan sedari tadi tiada siapa yang datang 
selepas saya mengucapkan itu jururawat itu terus 
mengambil Jin dan membawanya untuk berjumpa dengan 
doktor 


Apa yang saya tahu hanya lah Jin di ambil oleh ortu 
Jinyoung semasa eomma Jinyoung melahirkan nya kata ortu 
Jinyoung dia ingin sekali punya anak kembar jadi mereka 
pun memutuskan untuk mengambil Jin sebagai anak mereka 


Tapi jujur saya katakan pada kamu yang saya tidak pernah 
tinggalkan Jin saya selalu berada dekat dengannya saya 


bahkan tinggal berdekatan dengan rumahnya dan bekerja 
di sekolah Jin hanya semata-mata ingin melihatnya 


S 


etetes air mata lolos dari mata pak Lee-hyun. Jisoo rasa 
sedih tapi dia cuba untuk sembunyikan rasa sedih dia itu 


Jadi pak Lee-hyun selalu melihat Jin dari jarak jauh, begitu? 
Ne 


Jadi sebab itu lah mengapa pak Lee-hyun punya banyak 
gambar Jin 


N..ne, Jisoo tak marah lagi kan? 


Saya tak marah sama pak Lee-hyun lagi, saya faham dengan 
apa yang pak Lee-hyun lalui Jisoo tersenyum kepada pak 
Lee-hyun dan pak Lee-hyun membalasnya 


Tante bila Jisoo boleh pulang? tanya Jisoo pada tante nya 
yang sudah tiba 10 minit yang lalu selepas pak Lee-hyun 
pulang 


Jisoo bosan nya di sini? 
Ne Jisoo bosan di sini bila Jisoo boleh pulang 


Kata doktor minggu depan Jisoo sudah dibenarkan untuk 
pulang 


Lama sekali tante Jisoo mempoutkan bibir nya lucu 


Tante Yoora sudah tak tahan dengan gemasan Jisoo dia 
langsung mencubit pipi Jisoo lembut 


Aigo! Jichu tante lucu sekali 


15. 
1 minggu kemudian 
Jisoo pov 


Aku sudah pulang dari hospital dalam sekitar 1 jam yang 
lalu dan Jisoo juga menyakinkan tante nya untuk 
membenarkan Jisoo pulang ke asramanya 


Dan di sinilah aku berada 


Jisoo kau tengah lakukan apa? itu Jin, dia sedari tadi 
memerhatikan Jisoo yang tidak beralih dari serpihan baju 
dan ponsel yang setia berada di tangannya 


Ani, aku ingin cari lebih banyak maklumat itu saja 
Aku bosan- 


Aku ketawa kecil mendengar ucapan Jin menurutnya Jin 
comel bila berbicara dengan nada begitu 


Apa kata kau pergi jalan-jalan atau melihat sekitar seperti 
yang kau lakukan selalu 


Okey, bye selepas itu Jin menghilangkan dirinya tersisa lah 
aku berada di kamar aku seorang diri 


Aku membolak-balik ponsel yang berada di genggaman aku 
dan sesekali cuba untuk membuka file yang berada di 
dalam ponsel itu 


Password apa yang aku boleh gunakan ya? Semua sudah 
aku gunakan tapi tak ada satu pun yang berhasil 


Patut ke aku gunakan password ini tapi tak mungkin dia 
orang nya aku memikir kan dan pertimbang kan idea aku 
beberapa kali dan akhirnya aku 

menyerah dengan tangan yang bergetar aku mencubanya 
dan.. 


Berhasil.. 
Aku terkejut dan mula membaca isi dalam file itu 


Tinggal di kota Seoul ini sangat menarik tempat kelahiran 
aku dan aku akan tetap di sini selamanya 


Ck! Hari ni aku harus mengalah lagi dengan adil aku kenapa 
selalu aku yang perlu mengalah dengan dia tapi dia tak 
pernah. Apa dia fikir aku mahu sangat punya adik 
sepertinya 


Dia tak benarkan aku membeli rantai yang aku mahukan 
katanya rantai itu cuma satu benda yang akan membuang 
uang saja 


Hahaha hari ni aku mendapat ganjaran besar siapa suruh 
dia masuk campur dalam urusan aku, selamat tinggal **** 
Jiwon 


Senior aku punya ramai teman, dia popular dan pintar aku 
sangat iri dengannya. Aku harus hapuskan dia. Semua 
perhatian akan aku dapat selepas dia pergi 


Bye, Kim Seokjin 


Aku sudah habis membaca isi dalam file itu. Perasaan 
menjadi satu tak percaya dengan semua perkara ini 


Tak sangka dia orang nya 


| got you 
Taehyung pov 


Jimin dan Taehyung berada di kamar Jimin sebab Taehyung 
ingin bertanya sesuatu kepada Jimin 


Jadi V kau ingin tanya apa? ucap Jimin sambil memakan 
cemilan nya 


Taehyung menggaruk lehernya yang tak gatal 
Aku ingin jadikan Jisoo sebagai kekasih aku 


Jimin memberhentikan kunyahan nya dan langsung 
menatap Taehyung 


It good brother, kau dan dia memang cocok 
Jimin menepuk bahu Taehyung berkali-kali 
Kau rasa dia akan terima aku 


Hmm, aku tak tahu tapi kita tak akan tahu selagi kita 
mencubanya kan? 


Tapi aku malu Jimin 


Apa yang kau nak malu kan? Malu atau takut? tanya Jimin 
penuh selidik 


Dua-dua, aku malu kalau Jisoo tahu yang aku suka kan dia 
dan takut kalau dia tolak aku 


V, aku yakin kau boleh lakukannya kalau kau benar-benar 
suka kan dia kau patut tunjukkan bukannya pendam takut 
kalau nanti ada orang lain yang terlebih dahulu confess 
dekat Jisoo bukan ke waktu itu kau juga yang akan sedih 


Ya kau benar aku akan lakukannya, gomawo untuk segala 
nasihat 


Selepas selesai bertanya kepada Jimin, Taehyung langsung 
pergi ke kamar nya dan memilih pakaian yang akan dia 
pakai untuk berjumpa dengan Jisoo 


Berjam-jam juga Taehyung memilih pakaian dan akhirnya 
dia sudah menjumpai pakaian yang sesuai untuk dia pakai 


Taehyung lebih memilih kaos bewarna hitam dan jacket 
yang senada dengannya 


Taehyung keluar dari kamarnya dan berjalan menuju ke 
asrama cewe untuk menemui Jisoo 


Taehyung pov end 


Huh! Bosan sekali. Kemana agaknya Jin berada? Patut ke 
aku cari dia? omel Jisoo pada diri dia sendiri 


Jisoo berfikir-fikir dan kemudian memutuskan untuk 
berjalan-jalan di sekitar taman 


Jalan- jalan- jalan- Jisoo sedikit menyanyi untuk 
menunjukkan betapa gembira dia saat ini 


Baru saja Jisoo membuka pintu tiba-tiba dia melihat 
Taehyung sudah berada di hadapannya 


Eoh, V kau lakukan apa di sini? 
Aku nak ajak kau keluar, kau busy tak? 
Ani, aku juga mahu keluar jalan-jalan 


Jadi mahu pergi sekali? 


Boleh juga, kajja Jisoo berjalan mendahului Taehyung dan 
berjalan keluar dari asrama cewe 


Tuan, dia sekarang berada di luar bersama dengan seorang 
COWO 


"Baik, terus ikuti dia dan beritahu aku semua apa dia 
lakukan 


Baik tuan 

Di satu tempat 

Baik tuan 

Panggilan telefon di tutup dari sebelah pihak 


Di dalam satu ruangan terdapat seorang cowo yang baru 
saja selesai menelefon seseorang 


Cowo itu sedang berdiri dan mengambil satu frame gambar 
dan menatap gambar itu, smirk terukira-kira di wajah nya 
sambil mengusap gambar itu 


Ckck! Kalau kau tidak masuk campur dalam urusan aku, kau 
pasti hidup lain kali jaga urusan kau sendiri, Jin 


Sekarang ada seorang cewe katanya dia teman kau dan dia 
juga jadikan aku suspek kerana membunuh kau. Kau patut 
lihat bagaimana dia berusaha untuk cari pembunuh kau tapi 
kita akan lihat seberapa lama dia dapat mencari aku sebab 
aku yang bunuh kau Jin 


Kau tahu betapa iri nya aku dengan kau, kau memiliki 
semua nya. Kau mempunyai ortu yang sayang akan kau 


walaupun kau cuma anak angkat mereka saja tapi aku tak 
aku kena mengalah sejak dia lahir 


Semuanya musnah sebaik saja dia lahir dan sekarang kau 
pula muncul dalam hidup aku seakan-akan ingin menjadi 
teman aku dan kau juga tiba-tiba nak masuk campur dalam 
hidup aku. Apa kau fikir aku perlukan teman macam kau? 
Menjadi teman kau buatkan aku bertambah iri 


Hidup lah tenang di sana, our senior 


Info 


Cerita ini agak membosankan benar kan? Author 
sebernanya tak ada idea tapi tetap juga mahu update 
jadi macam tu lah jadinya. Harap para readers akan 
menyukainya dan membaca story ini 


Hanya sekadar info story ni sebernanya bukan horor 
story ni more to romance and mystery. Author cuba 
juga nak masukkan horor tapi tak tahu part mana 
yang sesuai lagipun story ni akan habis dalam 2 part 
lagi so stay for Read 


Story ni author akan buat cuma 18 part saja sebab 
author tak ada idea untuk buat panjang-panjang. 
Dalam fikiran author cuma fikirkan untuk buat cerita 
tak lebih dari 20 part tapi author akan cuba yang 
terbaik untuk lebih dari 20 part untuk next story 


So please read and vote this story! 


16. 


Sesampai nya Jisoo dan Taehyung dekat taman. Taehyung 
terus memerhati Jisoo sambil sesekali menggigit bibir nya 


Hmm.. Jisoo aku nak cakap sesuatu ucap Taehyung dekat 
sedikit gugup 


Apa dia? Jisoo menoleh dan memandang Taehyung yang 
juga memandang ke arahnya 


Taehyung mengambil nafas panjang-panjang dan 
menghembus nya 


Aku suka kan kau ucap Taehyung dengan satu nafas 


Atmosfera bagaikan terhenti. Jisoo diam tak membalas 
ucapan Taehyung dan memandang wajah Taehyung tak 
percaya dengan apa yang dia dengar 


Kau suka kan aku? Jisoo menunjuk ke arah diri nya 
I..iya jawab Taehyung gugup 

Kau nak aku jadi kekasih kau? 

Iya, jadi apakah kau mahu jadi kekasih aku? 

Ne 

Apa? tanya Taehyung dengan wajah yang terkejut 


Aku mahu jadi kekasih kau, Kim Taehyung ucap Jisoo sekali 
lagi 


Saking gembiranya Taehyung langsung memeluk Jisoo dan 
Jisoo membalas pelukan dari Taehyung 


Ah- akhirnya mereka pacaran juga. Mereka cocok bila 
bersama 


Jisoo dan Taehyung sudah pulang dari taman dan sekarang 
mereka berada di depan kamar Jisoo 


Aku pulang ke kamar aku dulu, ya 
Ne, bye 


Sebelum Taehyung pergi dia mengecup dahi Jisoo terlebih 
dahulu 


Selepas Taehyung pergi Jisoo terus masuk ke dalam 
kamarnya dan merebahkan diri di atas kasur. Pelbagai 
perasaan Jisoo rasakan 


Ah! Apa yang aku lakukan ucap Jisoo sambil menutup 
wajahnya dengan kedua tangannya 


Seakan tersadar dari khayalan nya sendiri Jisoo terus 
menanyakan persoalan yang sama dan merutuki diri nya 
sendiri 


Apa yang aku lakukan ini betul ke? 

Ah! Bagaimana aku mahu beritahu Jin tentang semua ini 
Jisoo pabo! 

Jisoo melihat sekeliling nya 

Sunyi 

Di manakah Jin berada? 


Jisoo melihat sekeliling dan masih tak menemukan sesiapa 
dan akhirnya Jisoo putuskan untuk tidur 


Di pagi hari 


Sinar matahri masuk ke dalam kamar Jisoo dan membuatkan 
Jisoo bangun dari tidurnya. Perkara pertama yang Jisoo 
lakukan adalah mencari keberadaan Jin tapi tetap juga Jisoo 
tak menemuinya 


Dia selalu ada di sini tapi tidak ada pada pagi ini? Kemana 
dia? ucap Jisoo lemah 


Jujurnya, Jisoo sangat-sangat rindu dengan Jin walaupun 
baru sekejap tidak jumpa 


Jisoo dengan malas nya bangun dan menuju ke kamar 
mandi 


Hanya ambil beberapa jam saja untuk Jisoo selesai mandi 
dan mengenakan pakaian. Jisoo hanya pakai kaos putih dan 
seluar jeans biru 


Jisoo terus berjalan ke arah pintu dan menuju ke kelas nya 


Di dalam kelas Jisoo tak menumpukan perhatian nya dia 
hanya bermain-main dengan pena di hadapannya dan 
termenung sampailah bunyi loceng untuk pembelajaran 
terakhir berbunyi 


Tring... Tring... 


Unnie kitaorang dengar unnie dan Taehyung sudah pacaran, 
benar kah? -Rose 


Hmm hanya itu yang dijawab Jisoo 


Jis, kau kenapa? Sakit? Taehyung memegang dahi Jisoo 
untuk memeriksa sama ada kekasihnya sakit atau tidak 


Aku okey cuma lelah saja. Aku pulang ke kamar dulu ya - 
Jisoo 


Ketiga temannya mengangguk dan Jisoo terus berjalan 
menuju ke kamar nya. Hari ini Jisoo sungguh tidak ada mood 
untuk melakukan apa-apa sesampai nya Jisoo di kamar nya 
dia terus merebahkan badannya dan tidur 


Hari sudah semakin gelap tapi Jisoo sedari tadi tak rasa 
mengantuk mungkin pagi tadi sudah cukup Jisoo tidur dan 
sampai sekarang Jisoo masih tidak menemui keberadaan 
atau pun sosok Jin. Bila Jin tidak berada dengannya 
membuatkan Jisoo bertambah bosan 


Hmm.. Apa yang patut aku lakukan sekarang? Jisoo bertanya 
pada diri dia sendiri. Jisoo langsung tidak suka dengan 
keadaan yang membosankan seperti ini 


Selepas lama berfikir akhirnya Jisoo memutuskan untuk 
berjumpa seseorang untuk menanyakan soalan 


Jisoo mengambil jacket yang berada di atas kerusi dan 
menuju ke tempat di mana orang itu berada 


Jisoo sudah sampai pada tempat yang dia tujukan dengan 
langkah yang berat Jisoo masuk ke dalam kolam yang 
terbiar. Jisoo masuk dan menemui sosok Baekhyun, teman 
Jin yang sedang menatap ke arahnya dengan riak wajah 
terkejut 


Kau lakukan apa di sini? Jin mana? Kau datang 
berseorangan di sini? Baekhyun bertanya banyak persoalan 


kepada Jisoo 


Jisoo tak menjawab dan memilih untuk duduk di pinggir 
kolam terlebih dahulu dan menjawab soalan Baekhyun 


Aku tak tahu Jin berada di mana. Ya aku datang 
berseorangan di sini. Aku nak tanya kau soalan dan 
pendapat 


Baekhyun mengangguk kan kepalanya 
Soalan apa? Pendapat apa? 


Hmm macam ni semalam Taehyung cakap yang dia sukan 
kan aku dan nak aku jadi kekasih dia 


"Kau terima? 

N..ne ucap Jisoo sedikit sedih 

Bukan ke itu bagus jadi kenapa kau harus sedih 
A..aku suka kan Jin 


Kalau kau suka kan dia jadi kenapa kau terima untuk jadi 
kekasih Taehyung Baekhyun ingin sekali ketawa melihat 
wajah Jisoo yang mahu menangis tapi Baekhyun cuba 
sebaik mungkin untuk tahan 


Kau tahu pada awal aku bertemu Jin waktu itu dia baru saja 
masuk ke dalam sekolah ini 12 tahun yang lalu. Dia seorang 
yang pendiam dan suka berseorangan tapi walaupun 
perangai dia begitu dia tetap punya ramai teman dan 
terkenal di sekolah ini. Aku selalu lihat dia sama ada dia 
sedih ataupun gembira 


Dan aku jumpa dia sekali lagi selepas saja dia mati. Dia 
seperti seorang anak kecil yang polos dia bahkan berjalan- 


jalan di sekitar sekolah ni dan cuba untuk memegang setiap 
benda dan dinding di sekolah ni sampai lah dia datang ke 
sini. Dia juga seperti kau terkejut baik dia sudah tahu yang 
aku dah mati 


Jin itu cuba untuk pergi ke alam lain tapi satu hari dia 
mengalah dan putus asa. Kau tahu apa selepas beberapa 
minggu dia ucapkan itu tiba-tiba saja dia katakan yang dia 
mahu teruskan misi dia 


Bila dia jumpa kau betapa gembira nya dia sebab dia sudah 
jumpa orang yang boleh tolong dia ucap Baekhyun panjang 
lebar 


Jisoo memeriksa setiap ucapan Baekhyun dengan teliti 


Kau patut pada awalnya sedar yang kau dan Jin tak akan 
bersatu. Bagi aku keputusan kau tu memang betul untuk 
terima Taehyung menjadi kekasih kau 


Ta..tapi aku suka kan dia. Dia buat aku gembira. Aku perlu 
kan dia mata Jisoo sudah berkaca-kaca 

kalau Jisoo kelip mata mungkin saja air mata dia akan 
menetes 


Jisoo, aku tahu kau sudah jumpa siapa orang yang bunuh Jin 
betul tak? Lepas ni Jin akan pergi jadi aku rasa kau perlu 
teruskan hidup kau dengan Taehyung, can you gives 
Taehyung change to make you happy. I believe he can make 
you happy more than what Jin do 


Jisoo menghela nafas nya dan mengangguk 
Yes, you are right. I should give Taehyung change 


Baekhyun tersenyum ke arah Jisoo dengan senyuman manis 
nya 


Aku perlu menemui Jin kau tahu dia berada di mana 
Ne, dia berada di rooftop 


Jisoo segera berjalan menuju ke rooftop selepas 
mengucapkan terima kasih ke arah Baekhyun 


Sesampai nya di rooftop Jisoo langsung menemui Jin yang 
tengah berdiri tepat di tengah rooftop 


Jisoo berjalan dan berdiri di sebelah Jin. Jin menoleh 
menghadap Jisoo sambil mengeluarkan senyuman nya 


Apa yang kau lakukan di sini? Aku cari kau tahu? tanya Jisoo 
sambil mempoutkan bibirnya lucu 


Jin tertawa kecil 


Tak ada apa, saja je. Apa yang kau lakukan di sini? tanya Jin 
semula kepada Jisoo 


Cari kau 

Hehehe mianhe buat kau susah cari aku 

Jin, boleh aku tanya sesuatu? tanya Jisoo sedikit ragu 
Boleh? Tanya apa? 


Baekhyun kata kau pernah putus asa dengan misi kau tapi 
lepas tu kau tiba-tiba nak teruskan. Jadi kenapa kau nak 
teruskan? 


Jin menghela nafasnya 


2 tahun yang lalu ortu aku meninggal sebab kecelakaan 
waktu itu aku rasa sangat sedih sebab aku tinggalkan di 
orang selama 10 tahun. Aku boleh lihat di orang tapi tak 


boleh nak sentuh bahkan peluk saja aku tak boleh jadi aku 
putuskan untuk teruskan saja misi aku, aku nak sangat 
jumpa diorang 


Jisoo aku tahu kau akan sedih bila aku pergi tapi kalau kau 
perlukan aku ataupun kau rindu kan aku kau boleh lihat 
bulan itu. Kau anggap saja bulan itu aku 


Wae? Kenapa bulan? 


Sebab aku menyukai bulan ucap Jin dengan sedikit kekehan 
di hujung ucapannya 


Jin, kau tak marah bila kau tahu yang kau ni sebernanya 
anak pak Lee-hyun? 

Ani, aku tahu niat pak Lee-hyun itu baik lagipun di usia 
yang muda siapa yang mahu pikul tanggungjawab yang 
besar seperti itu. Dengan mengetahui yang dia selalu ada 


dengan aku pun sudah cukup buat aku gembira selepas Jin 
mengucapkan itu keadaan menjadi hening 


Tiba-tiba Jisoo teringat akan sesuatu dengan cepat Jisoo 
mencari sesuatu dia dalam poket seluarnya 


Jin, aku sudah tahu siapa yang bunuh kau 

Jin lansung menatap Jisoo 

Siapa? tanya Jin dengan penasaran yang sudah memuncak 
Pembunuh kau adalah Bae Jungkook 

Jin terkejut mendengar nama itu 


Bagaimana kau tahu? 


Semua nya sudah dia tulis dekat ponsel nya aku sudah 
dapat membuka file itu dengan menggunakan info dari dia 
waktu itu juga aku seperti kau terkejut 


Tapi kenapa dia bunuh aku? 

Aku tak tahu Jin tapi kita akan dapat tahu besok 

Besok? tanya Jin tak faham dengan apa yang Jisoo ucapkan 
Aku dah mesej dia, aku katakan aku nak jumpa dia besok 
Jin mengangguk kan kepalanya 

Dekat mana? 

Gedung lama 

Sontak Jin berasa terkejut 

Betul ke? Kau tak takut? 


Tak sebab aku tahu kau pasti ada dengan aku kan? ucap 
Jisoo dengan senyuman yang terukir di wajah nya 


Jin mengangguk dan mengusap kepala Jisoo 


Tapi sebelum kita pergi ke sana aku nak bawa kau pergi ke 
satu tempat 


Ke mana? 
Rahsia, besok kau akan tahu sendiri 


Jisoo mengangguk. Jin dan Jisoo menikmati malam itu 
berdua mungkin ini kali terakhir mereka seperti ini 


17. 


Jin dan Jisoo sudah tiba di tempat yang Jin ingin membawa 
Jisoo 


Tada- kita sudah sampai ucap Jin dengan gembiranya tapi 
tidak dengan Jisoo yang kelihatan terkejut 


Jin, ini kan tempat makam. Kenapa kau bawa aku kesini? 


Cuba kau liat gambar siapa yang berada di tempat makam 
itu 


Jisoo melihat gambar makam yang berada di hadapannya. 
Dan seketika bola mata Jisoo terbuka dengan luas 


Itu kan gambar kau, Jin Jisoo menatap ke arah tempat 
makam yang berada di hadapannya dengan Jin secara 
berganti 


Iya, ini tempat makam aku nanti kalau kau rindu aku selain 
dari kau boleh bercakap dengan bulan kau juga boleh 
datang ke sini 


Hehe baik nanti aku akan selalu datang ke sini 


Aku buat kau datang hari ni sebab hari ni tak ramai 
pengunjung ke sini jadi bebas lah untuk kita berbual 


Jisoo mengangguk 
Jisoo kau betul ke nak buat semua ni 
Ne, Jin aku yakin kita akan berjaya 


Jisoo, kita sudah sampai pada akhirnya. Aku tak sangka kita 
berjaya lalui semua ni bersama dan yang paling aku tak 


percaya adalah kau masih tetap dengan aku 
Jisoo tahniah 
Untuk? 


Kau dah resmi menjadi kekasih Taehyung ucap Jin dengan 
senyum kecut nya 


Ma..macam mana kau tahu? tanya Jisoo terkejut. Jin yang 
melihat itu ketawa 


Kau lupa ke kau kan tuan aku jadi mestilah aku akan berada 
di mana kau ada 


Jin ucap Jisoo dengan suara yang sedikit bergetar 


Taehyung itu orang nya baik dia boleh jaga kau dan buat 
kau gembira sepanjang hidup kau 


Jisoo, ayo kita pergi menemui Jungkook 
Taehyung pov 


Taehyung sudah berdiri di hadapan pintu kamar Jisoo. Pada 
awalnya Taehyung bercadang untuk mengajak Jisoo keluar 
dengannya 


Taehyung mengetuk pintu kamar Jisoo tapi tak ada jawaban 
dan tiba-tiba Taehyung menyedari yang kamar Jisoo 
sebernanya tak berkunci. Taehyung menolak pintu kamar 
Jisoo perlahan-lahan 


Taehyung lihat kamar Jisoo gelap dan Jisoo tidak berada di 
dalam kamarnya. Taehyung langsung mengambil ponsel nya 
dan melihat di mana Jisoo berada melalui dari GPS tracker 


Dia buat apa di sana? Aku kena panggil polis takut kalau 
Jisoo kenapa-napa Taehyung langsung pergi dari kamar Jisoo 
dan menuju ke tempat Jisoo berada sekarang 


Taehyung pov end 
Jisoo pov 


Kau takut? tanya Jin setelah melihat wajah Jisoo sedikit 
pasta 


Sikit 


Jangan takut aku kan ada Jin tersenyum ke arah Jisoo dan 
Jisoo turut tersenyum setelah melihat wajah Jin yang 
tersenyum 


Jisoo menarik nafas dalam-dalam dan menghembus nafas 
dengan perlahan 


Let's do it Jin dan Jisoo masuk ke dalam gedung lama yang 
sedikit menyeramkan 


Ceklek... 


Jisoo menolak pintu gedung itu dan dia dapat lihat Jungkook 
berada di sana 


"Ooo kau sudah tiba. Kenapa kau panggil aku ke sini? tanya 
Jungkook sok polosnya 


Jisoo berjalan mendekati Jungkook dan berdiri di 
hadapannya dengan jarak yang lumayan jauh 


Jangan sok polos Jungkook, kau pasti tahu kenapa aku ingin 
jumpa kau dekat sini Jisoo menatap tajam ke arah Jungkook 


Jungkook mengeluarkan smirknya dan menepuk tangan nya 
berkali-kali 


Hahaha kau sudah tahu rupanya aku fikir kau akan 
mengambil masa yang lama untuk cari pembunuh Jin 


Wah! Kau memang handal seperti appa kau, Kim Jisoo 
Dan kau seorang yang licik, Bae Jungkook 

Biar aku to the point saja kenapa aku bunuh Jin 
Flashback 


Jin berjalan dengan kesal menuju ke arah rooftop dia tengah 
kesal dengan seseorang yang di percaya selama ini 


Jin menabrak pintu rooftop dengan kencang bila dia sudah 
tiba di sana 
Jungkook!! teriak Jin begitu kencang 


Hyung, kenapa ingin jumpa Kookie di sini? 


Jangan pura-pura tak tahu Jungkook kau yang bagitahu 
semua orang tentang aku dan Irene sudah putus dan kau 
juga beritahu semua orang yang aku putus dengan Irene 
sebab aku selingkuh di belakang nya 


Apa kah itu tak benar Kookie fikir itu benar hyung putus 
dengan Irene noona sebab hyung selingkuh 


Kau memang dah keterlaluan Jungkook!! Kali ini aku tak 
akan bersabar dengan kau lagi Jungkook akan aku laporkan 
kau pada pihak polisi 


Wae? Tak akan sebab perkara itu hyung mahu bawa Kookie 
ke penjara 


Ani, aku mahu laporkan kau pada pihak polisi sebab telah 
pun melecehkan dan membunuh adik kau, Bae Jiwon 


Jungkook mengepal tangannya cuba menahan amarah yang 
mungkin saja akan meledek 


Aku tahu semua nya Jungkook selama ini aku simpan saja 
tapi kali ini aku tak boleh simpan sebab kau dah keterlaluan 
Bae Jungkook Jin membalik kan badannya berniat ingin 


pergi 
Jungkook dengan cepat meraih bahu Jin dan.. 
Sraaakkk 


Jin memengangi perut nya yang ditusuk oleh pisau milik 
Jungkook dan seketika badan Jin jatuh ke lantai dengan 
banyak darah yang keluar dari perut Jin. Jin jatuh tak 
berdaya hanya ada bebarapa tetesan air mata keluar dari 
pelupuk mata Jin 


Ini adalah hadiah kau bila kau masuk campur dalam hidup 
aku, Kim Seokjin kau tahu betapa iri nya dengan kau. Kau 
dapat semua kasih sayang dari eomma dan appa kau 
sedangkan aku tak aku kena bahagikan kasih sayang aku 
dengan adik tak guna aku tu 


Ck! Kau memang seorang yang penyibuk, Kim Seokjin 
sekarang pergi lah dengan tenang. Bye Jungkook tersenyum 
smirk ke arah tubuh Jin yang tak bergerak lagi 


Ooo ya satu lagi aku ingin sekali rantai ini tapi aku tak dapat 
kannya jadi boleh kan aku ambil nya dari kau. Diam tanda 
setuju Jungkook mengambil rantai yang berada di leher Jin 
dan menyimpannya di dalam poket seluarnya 


Selepas itu Jungkook menyeret tubuh Jin dan membuangnya 
dari rooftop ke bawah dan selepas Jungkook melakukan itu 
dia pergi ke arah bangku yang terdapat di sana dan duduk 
di bangku itu sambil mengeluarkan sebatang rokok untuk di 
hisap 


Tapi tiba-tiba hujan turun dengan derasnya dan Jungkook 
terpaksa pergi dari tempat itu dengan tergesa 


Ck! Hujan! Liat Jin hujan menangisi untuk kau 


Kerana Jungkook pergi dengan tergesa ponsel nya terjatuh 
ke bawah bangku dan jaket nya tersangkut di bangku. 
Jungkook menarik jaket nya dengan kuat sampaikan jaket 
kesayangan nya terkoyak Jungkook tak hiraukan itu dia 
malah pergi dari tempat itu dengan tergesa takut kalau ada 
yang melihat nya di sini 


Pisau yang Jungkook tusuk Jin sudah dia simpan di dalam 
poket seluarnya dengan selamat. Darah Jin sudah Jungkook 
hapuskan dengan tisu 


Flashback end 
Kau memang psycho Jungkook! 


"Aku tak peduli dengan apa yang kau ucapkan Jisoo kau 
sudah tahu tentang segala nya tak akan aku biarkan kau 
pergi dengan selamat akan aku bunuh kau, Kim Jisoo tapi 
sebelum itu biar aku rasa tubuh kau terlebih dahulu 


Jungkook berjalan mendekat ke arah Jisoo yang membuat 
Jisoo ketakutan dan memundurkan badannya tapi dengan 
sialnya tiada tempat untuk Jisoo lari sebab belakang nya 
ada dinding 


Sekarang Jisoo tidak boleh melarikan diri lagi kerana tangan 
Jungkook sudah berada di samping kepala Jisoo yang 
membuatkan Jisoo tidak boleh pergl jauh darinya 


LEPASKAN AKU SIALAN JANGAN CUBA SENTUH AKU! teriak 
Jisoo dengan kuat 


Sstt, tenang ianya tak akan sakit kalau kau ikut permintaan 
aku 


Jungkook mendekatkan wajah nya dengan Jisoo belum 
sempat Jungkook lakukan apa-apa dia terdengar ada 
seseorang membuka pintu cukup kasar 


Brak.. 


Jisoo melihat siapa yang membuka pintu dengan cukup 
kasar itu dapat Jisoo lihat seseorang yang bertumbuh tinggi 
dan beberapa polisi sebelum Jisoo tak sadarkan diri 


Taehyung langsung menghampiri Jisoo dan menggendong 
tubuh Jisoo untuk membawa nya keluar dari tempat sialan 
ini 


Tangkap dia arah Taehyung pada pihak polisi dan polisi 
terus memborgol tangan Jungkook. Jungkook ingin 
melarikan diri tapi tidak berjaya dan jadi lah Jungkook di 
bawa ke penjara bersama dengan polisi sedangkan 
Taehyung membawa Jisoo menuju ke hospital 


Breaking news penyanyi terkenal ditangkap atas tuduhan 
pelecehan dan pembunuhan. Pihak polis Bae Jungkook 
dalam kira-kira waktu sore tadi 


Jisoo berasa gembira bila dia mendengar berita terkini dari 
televisi. Semuanya sudah berakhir 


Jisoo sudah sedarkan diri dalam 10 minit yang lalu kini Jisoo 
sudah sepenuhnya sedar 


Ruangan Jisoo di penuhi ramai orang yang datang untuk 
melihat nya 


Hmm boleh kami berbual dengan Jisoo sebentar semua 
atensi melihat ke arah sumber suara 


Dan selepas itu mereka keluar satu persatu meninggalkan 
Jisoo, Irene, Sehun, Jinyoung, Namjoon dan pak Lee-hyun 


Mereka langsung menghampiri Jisoo. Irene mengambil 
sebelah tangan Jisoo lalu menggenggam nya 


Jisoo, gomawo sebab bantu kami cari pembunuh Jin - Irene 


Iya, kitaorang sendiri tidak sangka pelakunya adalah 
Jungkook - Namjoon 


Gwaenchana, unnie, oppa dan pak Lee-hyun itu adalah 
tugas Jisoo selaku teman Jin. Jisoo juga pada awalnya tidak 
percaya semuanya disebabkan oleh Jungkook tapi Jisoo juga 
berasa gembira sebab semua nya sudah berakhir - Jisoo 


Mereka semua berbual dengan gembira Jisoo cuba untuk 
dilihat baik-baik saja sebernanya Jisoo tengah menunggu 
kehadiran seseorang Jisoo ingin sekali melihat nya sebelum 
dia pergi tinggalkan Jisoo untuk selamanya 


Jin pov 


Jadi kau akan tinggalkan aku dan kak kunti berdua tanya 
Baekhyun sedih 


Hehehe misi aku sudah selesai lagipun kau dan kak kunti 
kan sudah nyaman berdua 


Siapa bilang aku nyaman dengan dia ini kak kunti menunjuk 
ke arah Baekhyun 


Jin hanya ketawa melihat pertengkaran antara dua teman 
hantu nya ini 


Jin selepas ini kau mahu melihat Jisoo untuk kali yang 
terakhir Jin mengangguk 


Dan selepas itu mereka bertiga saling berpelukan 
We will miss you, Kim Seokjin 

I will miss you guys too 

Jin pov end 


Jisoo duduk melamun di ranjangnya sembari menunggu 
seseorang tiba 


"Ck! Apakah dia tak mahu liat aku untuk yang terkahir kali 
mata Jisoo sudah berkaca-kaca 


Siapa kata aku tak mahu liat kau 


Jisoo menoleh menatap wajah Jin dan Jisoo langsung 
memeluk Jin dengan sangat erat 


Jisoo kau tak takut kalau ada orang liat mereka pasti fikir 
yang kau sedang peluk angin Jin membalas pelukan Jisoo 
setelah mengucapkan itu 


Jisoo menggeleng 


Aku tak peduli kalau orang liat sekali pun aku mahu peluk 
kau sepuas aku 


Jisoo panggil Jin yang dipanggil hanya berdehem masih 
dengan posisi yang sama 


Aku sudah ingat segalanya tapi bagi aku tak ada satu pun 
ingatan aku yang mengembirakan selain dari ingatan aku 
dan kau. Aku tahu aku akan lupakan segala ingatan kita bila 
aku dilahirkan semula tapi aku berharap sangat-sangat yang 
ingatan ni tak akan hilang sebab aku nak ingat kau untuk 
selamanya 


Tanpa sedar air mata Jisoo sudah lolos dari pelupuk 
matanya. Jisoo menangis di bahu lebar Jin 


Apakah kau harus pergi? tanya Jisoo dengan sesegukan 


Ne misi aku sudah selesai tidak ada apa lagi di sini untuk 
aku Jisoo 


Jisoo semakin mempererat kan pelukannya pada Jin 
"Jisoo aku ada sesuatu ingin beritahu pada kau 
"Apa dia 


Saranghae, Kim Jisoo. Aku mencintai diri mu, berbahagia lah 
dengan dengan Taehyung 


Selepas itu badan Jin hancur satu persatu pelukan Jisoo juga 
semakin longgar dan terpaksa Jisoo melihat badan Jin di 
bawa oleh angin dan menghilang dari pandangan Jisoo 


Kaki Jisoo melemas dia terjatuh ke lantai dengan air mata 
yang semakin keluar dengan deras 


Nado saranghae, Kim Seokjin. Aku juga cinta akan kau 


7 tahun kemudian 


Oppa, Jisoo pergi dulu. Bye Jisoo melambaikan tangannya ke 
arah sang kekasih 


Ne hati-hati kalau ada apa-apa hubungi oppa sang kekasih 
membalas lambaian tangan Jisoo 


Jisoo mengemudi mobil nya menuju ke suatu tempat 


Sesampai nya di sana Jisoo terus menaruh kan sekuntum 
bunga ros tepat di atas tempat makam 


Jin, apakah kau dengar apa yang aku bicarakan semalam? 
Hehehe kau selalu datang ke mimpi aku buatkan aku sedikit 
tak rasa rindu pada kau. Aku dan Taehyung sudah 
bertunang 2 bulan yang lalu sama seperti Rose dan Jimin 
mereka pun sudah bertunang sama hari dengan aku dan 
Taehyung 


Irene unnie dan Sehun oppa juga sudah menikah. Jinyoung 
oppa pula sedang berkencan dengan seorang cewe Jepun. 
Pak Lee-hyun dia sedang mengelilingi dunia katanya sambil 
mencari istri baru. Tante Yoora dapat mencapai impian nya 
dengan membuka sebuah cafe yang sedang terkenal kalau 
kau masih ada akan aku bawa kau ke sana 


Sekarang Jimin dan Taehyung punya kerja sambilan kata 
mereka ingin kumpul duit untuk perkahwinan aku dan Rose. 
Benar kata kau Taehyung mampu buat aku gembira 


Tes... 
Tes.. 
Air mata Jisoo sudah jatuh membasahi pipi mulus Jisoo 


Aku rindu kan kau Jin walaupun kau sering datang dalam 
mimpi aku tapi aku tetap rindu kan kau, rindu dengan 


perangai konyol dan mesum kau. Yang paling aku rindu 
adalah senyuman kau. Jin, kau bagaimanapun di sana kau 
sudah jumpa ortu kau? Bagaimana keadaan mereka? Dan 
bagaimana keadaan ortu ku? Mereka sihat? Aku harap kau 
dan mereka gembira dan sihat di sana 


| Love You, Kim Seokjin always love you 


Aku harus pergi kerana ada urusan yang perlu aku lakukan 
aku akan datang lagi ke sini besok. Bye, my senior 


END 


New Story 


~I WILL BE WITH YOU- 


-MATURE CONTENT - 


Cerita ini mengisahkan tentang seorang pria yang dingin 
dan cuek yang terpaksa menikah dengan seorang gadis 
yang polos 


Pada awal pernikahan mereka sudah ada beberapa masalah 
yang dihadapi kedua nya 


Kwon Seokjin seorang CEO di Kwon Family Corp. yang 
terpaksa melayan sifat ke kanak-kanak kan Jisoo dan 
menahan sabar apabila menghadapi perangai Jisoo 


Jin tidak pernah sekalipun berkencan di dalam hidupnya 
walaupun memiliki ramai teman yeoja 

Jin tidak merasa sukar untuk menjalankan tanggungjawab 
nya sebagai seorang suami tapi yang paling sukar adalah 
Jisoo. Itu lah perkara yang paling sukar bagi Jin 


Kenapa aku setuju untuk menikah dengan gadis polos 
seperti kau 


Kau bukan saja polos tapi juga lemah dengan petir saja kau 
takut 


Jangan panggil aku ahjussi atau om. Aku masih muda 


Bagi Jisoo, Jin tetaplah seorang ahjussi yang menyebalkan 
dan dingin. Kadang-kadang Jisoo akan memanggil Jin 
dengan sebutan ahjussi walaupun dimarahi oleh Jin. Jisoo 
akan memanggil sebutan itu bila dia mahu 


Ahjussi aneh, menyebalkan dan dingin 


Bercakap dengan kakak tidak seru seperti sedang bercakap 
dengan mayat hidup 


Pernikahan mereka berjalan lancar walaupun kadang- 
kadang mereka akan bertengkar disebabkan hal konyol 


Tapi suatu hari Jin tiba-tiba menghilangkan diri selepas satu 
kejadian yang menimpa dirinya dan Jisoo. Jin mungkin akan 
pergi untuk sementara ataupun untuk selamanya... 


Kakak kembalilah Jisoo perlukan kakak 


Author revisi semula cerita ini disebabkan cerita 
yang pertama itu plot dia jadi sedikit berantakan 


This is my new story and next story for Ghosie 
Senior. I hope you guys will read this story. Don't 
forget to read and vote this story 


